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ABSTRAK

L
EeH

® Degelitian ini membahas tentang konsep makna ruh dan nafs dalam al-qur an (studi analisis
y&ir alkasyaf karya Al Zamakhsyari). Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
omsep tith dan nafs menurut Al-Zamakhsyari. Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah
g_dekutan kualitatif dengan metode analisis tematik (thematic Analysis). Sumber data yang
zéu akan dalam penelitian ini ada dua, meliputi data primer dan data sekunder. Adapun data
rgmer dalam penelitian ini adalah Tafsir Al-Kassyaf ‘an Ghawamidh At-Tanzil Wa ‘Uyun Al-
@wil Eii Wujuh At-Ta 'wil. Sedangkan data sekunder berupa jurnal penelitian, artikel, tesis,
zs:értas&yang berkaitan dengan judul penelitian ini. Adapun metode pengumpulan data dalam
eg_elztza-n ini menggunakan metode tematik (maudhu’iy). Sedangkan Teknik yang dipakai
nganalisis data dalam penelitian ini adalah teknik konten analisis. Hasil penelitian
enunjukkan bahwa 1)Konsep ruh menurut Al-Zamakhsyari adalah adalah sesuatu yang tidak
apat dipelajari terlalu mendalam oleh manusia, karena ia adalah rahasia Allah dan tidaklah
tupurt® dari hamba-Nya diperbolehkan untuk memikirkan dan meneliti terlalu dalam
ntangﬂa setelah meyakini keberadaannya ”. Mu 'tazilah mempunyai pendapat yang berbeda
3enganézhlussunah wal jama’ah, mereke berpendapat bahwa ruh bukanlah sesuatu, tetapi ruh
erupakan jawhar yang berhubungan dengan badan yang memiliki dimensi tersendiri.
2)Konsep nafs menurut Al-Zamakhsyari adalah jawhar (substansi) rohaniah yang suci dan
@erpisah dari badan.
Kata Kunci: Interpretasi, Ruh, Nafs, Al- Zamakhsyari
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ABSTRACT

~F (@)

ghﬁ aimrof this research is to understand the concept of spirit and nafs according to Al-
g@ak@yari The research method that researchers use is a qualitative approach with thematic
‘gnglysigmethod. There are two data sources used in this research, including primary data and
§e§ondﬁy data. The primary data in this research is Tafsir Al-Kassyaf 'an Ghawamidh At-
gbufz_zil Wa 'Uyun Al-Agawil Fii Wujuh At-Ta'wil. Meanwhile, secondary data is in the form of
ge%arc B-journals, articles, theses, dissertations related to the title of this research. The data
gogecti&h method in this research uses the thematic method (maudhu'iy). Meanwhile, the
tedhniqite used to analyze data in this research is content analysis technique. The results of the
Zz;'e@arcﬂshow that 1) The concept of spirit according to Al-Zamakhsyari is something that
gga‘ﬂnot g’e studied too deeply by humans, because it is God's secret and none of His servants
gre alléed to think and research too deeply about it after believing in its existence.” The
%Yu 'tazitah have a different opinion from the Ahlussunah wal Jama'ah, they are of the opinion
Fhat theSpirit is not a thing, but the spirit is a jawhar that is related to the body which has its
own dimensions. 2) The concept of nafs according to Al-Zamakhsyari is spiritual jawhar

g_yubstance) that is holy and separate from the body.

—

%eywords: Interpretation, Spirit, Nafs, Al-Zamakhsyari
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BAB I
PENDAHULUAN
. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an akan selalu menjadi obyek kajian yang selalu mengundang
perhatian dan pemikiran para perhatiannya. Hal itu bukan disebabkan oleh
semata posisinya sebagai scripture yang transenden, melainkan juga karena
muatan nilainya yang tak pernah lekang dimakan zaman dan usang dimakan
ruang, shalih likulli zaman wa makan. Karena itu, tak heran jika ia selalu
dijadikan referensi utama untuk mengabsahkan perilaku, menjustifikasi
tindakan perorangan maupun kolektif, melandasi berbagai aspirasi, memelihara
berbagai harapan, dan juga memperkukuh identitas kolektif.

Posisi signifikan itulah yang membuat al-Qur’an tidak saja sebagai
pusat wacana keislaman yang mendorong Umat Islam untuk melakukan
interpretasi dan pengembangan makna ayat-ayat nya (gerak sentrifugal), tapi
juga menjadikannya sebagai referensi utama dalam hidup (gerak sentripetal).
Karena itu, semenjak pewahyuannya hingga sekarang, al-Qur’an menjadi
produsen budaya yang telah banyak memberikan kontribusi terhadap
peradaban umat Islam dalam kurun waktu 14 abad lebih.

Agar tujuan itu dapat direalisasikan oleh manusia, maka al-Qur’an
datang dengan petunjuk-petunjuk, keterangan-keterangan, aturan-aturan,
prinsip-prinsip dan konsep-konsep, baik yang bersifat global maupun yang
terinci, yang eksplisit maupun implisit dalam berbagai persoalan dan bidang

kehidupan. Akan tetapi, kendatipun al-Qur’an mengandung berbagai ragam
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masalah, ternyata pembicaraan nya tentang suatu masalah tidak selalu tersusun
secara sistematis seperti halnya buku pengetahuan yang dikarang oleh manusia.
Bahkan, dapat dikatakan bahwa al-Qur’an adalah kitab yang paling tidak
sistematis bila dilihat dari sudut metodologi ilmiah. Disamping tidak
sistematis, al-Qur’an juga jarang menyajikan suatu masalah secara terinci dan
detail. Pembicaraan alQur’an, pada umumnya bersifat global, partial, dan
seringkali menampilkan suatu masalah dalam prinsip-prinsip pokoknya saja.

Dalam kehidupan manusia sebagai makhluk yang bernyawa dan yang
melekat dalam dirinya ialah ruh. Ruh merupakan sesuatu yang agak sulit untuk
diimajinasikan bentuk atau wujudnya oleh manusia. Oleh karena itu, banyak
timbul pertanyaan-pertanyaan mengenai ruh baik itu secara harfiah ataupun
hakikat ruh itu sendiri.!

Persoalan ruh adalah persoalan yang amat pelik, sehingga banyak orang
beranggapan bahwa soal ruh itu tidak perlu diperbincangkan, membingungkan.
Sungguh pun demikian, pada umumnya diakui bahwa ruh adalah suatu yang
amat penting bagi kehidupan manusia. Dalam kaitan ini timbul persoalan, jika
ruh itu amat penting bagi manusia, bukankah ia harus mengetahuinya? Jika
manusia tidak dapat mengetahui sesuatu yang amat penting baginya, bukankah
itu berarti bahwa ia gagal memahami dirinya? Dan dalam kondisi manusia
gagal memahami dirinya, apakah layak ia diminta pertanggungjawaban atas

segala perbuatannya?

! lonul Qayyim al-Jauziyyah, Hakekat Ruh (Qisthi Press, 2016), him. 38.
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Untuk menjawab pertanyaan perihal ruh, al-Qur'an hadir sebagai
petunjuk dalam kehidupan manusia. Karena sampai saat ini, konsep ataupun
ruh masih terjadi perbedaan pendapat baik di kalangan ahli tafsir, ilmuwan
saintifik, ilmuwan psikologi dan sebagainya. Secara sederhana ruh ialah
sesuatu yang abstrak (tidak terlihat) oleh panca indera manusia dan tidak dapat
pula dibayangkan oleh akal manusia, tetapi eksistensi ruh ada dalam diri
manusia.’

Pembicaraan tentang jiwa dan ruh ternyata perdebatan panjang di
kalangan teolog maupun filosof Islam. Oleh karena itu, sebelum membicarakan
pandanganpandangan mereka tentang jiwa dan hubungan jiwa dan ruh, akan
diuraikan terlebih dahulu apa itu ruh. Dalam ensiklopedi Arab, kata yang
berakar pada (ra-wa-ha) memiliki keluasan makna dan keumuman hukum. Al-
rih, misalnya, artinya hembusan angin, al-rauhu berarti rahmat, al-raihah
artinya bau yang harum. Sedangkan ruh itu sendiri memiliki makna yang
banyak, di antaranya: kegembiraan, Al-Qur’an, perintah, wahyu, Jibril, Isa,
jiwa, dan lain-lain.?

Menurut al-Qusyairiy, ruh, jiwa, dan badan adalah satu komponen
(jumlah) yang membentuk manusia, yang sebagiannya tunduk kepada sebagian
yang lain.* Di kalangan ulama Ahlus sunnah, terkadang mereka sepakat tentang

jiwa dan ruh dalam satu aspek, tetapi ia berbeda pada aspek yang lain.

ey wiisey jieAg uejng jo A}ISIaAIU() dTWR]S] 2}€}S

2 M. Quraish Shihab, “Membumikan Al Qur’an, Bandung: Mizan; Cet” (XI, 1995), him.

8.
% lbnu Manzhur, Lisanul ‘Arab, (Bairut: Daar al- lhya Turath al-’Arabi, 1985), hlm. 522-

=523
4 Al-lmam al-Qusyairiy, al-Risalah alQusyairiyah, (Kairo: Maktabah al-Shabih, t.th.), him.

57.
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Al-Qusyairy mencontohkan, Ibnu Abbas dan Ibnu Habib keduanya
sepakat bahwa ruh adalah kehidupan atau sumber kehidupan. Keduanya juga
sepakat bahwa jiwalah yang diwafatkan saat manusia sedang tidur. Tetapi,
menurut Ibnu Habib jiwa adalah syahwatiah (kesyahwatan) yang merasakan
kelezatan dan merasakan sakit, Sedangkan Ibnu Abbas menganggapnya
sebagai akal yang mengetahui, membedakan dan memerintah. Pendapat
keduanya tentang jiwa yang diwafatkan saat manusia tidur ditentang oleh
sebagian muhaqqig Ahlus sunnah yang berpendapat bahwa ruh-lah yang
berpisah dan terangkat saat manusia sedang tidur dan bukan jiwa.

Dengan seiringnya waktu, penafsiran ayat-ayat al-Qur'an juga ikut
mengalami perkembangan. Karena kebenaran al-Qur an bersifat absolut yang
merupakan kalam llahi yang tidak mungkin terbantahkan oleh manusia sebagai
mahkluk yang memiliki keterbatasan. Tetapi, tidak menutup kemungkinan
untuk memahami dan mendalami hakikat ruh, manusia telah dibekali potensi
akal untuk mengkaji dan mempelajari al-Qur'an agar kebenaran itu dapat
dibuktikan.®

Telah banyak ditemukan beragama metode penafsiran al-Qur an yang
dilakukan oleh mufassir dengan berbagai macam pendekatan di antaranya,
pendekatan lughawiy, pendekatan balaghiy, pendekatan saintifik, pendekatan
ilmiy dan lain-lain. Hal ini menunjukkan bahwa ketidakpuasan jawaban yang

mereka peroleh.atas ijtihad mereka untuk mengkaji hakikat ruh seutuhnya.

5 H. Nasaruddin Umar, Deradikalisasi Pemahaman Al Quran Dan Hadis (Elex Media

Komputindo, 2014), him. 54.
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Karena pada dasarnya, ijtihad dalam menafsirkan al-Qur an merupakan sebuah
proses yang tidak ada ujungnya.®

Menurut al-Ragib al- Asfahaniy, diantara makna ar-ruh adalah an-nafs
(Jiwa manusia). Makna di sini adalah dalam arti aspek atau dimensi, yaitu
bahwa sebagian aspek atau dimensi jiwa manusia adalah al-ruh. Hal ini dapat
dipahami dari analogi yang digunakannya yang menyamakannya dengan al-
Insan adalah al-hayawan, yaitu bahwa salah satu sisi manusia adalah sisi
kebinatangan, maka disebutlah ia dengan al-hayawan al-natiq (hewan yang

berasional).’

13480 235 e 3 S5 My 3
“Maka, apabila Aku telah menyempurnakan (kejadian)-nya dan
telah meniupkan roh (ciptaan)-Ku ke dalamnya, menyungkurlah
kamu kepadanya dengan bersujud. (QS. al-Hijr: 29)

R
PRI

Menurut Muhammad Sulaiman Al Asygar ayat di atas, 455w 13& (Maka
apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya) telah serasi bentuk rupanya
dan telah sempurna anggota tubuhnya. s> 55 (s 48 Cas5 (dan telah meniup

kan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku). Ruh adalah jasad halus yang dijadikan
Allah untuk menciptakan kehidupan pada badan. Allah menisbatkan ruh
kepada diri-Nya sebagai nisbat makhluk kepada Penciptanya, karena ruh

adalah makhluk menakjubkan diantara makhluk-makhluk-Nya. Cpasis 4 1 528

(maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud). Sujud sebagai

1Y WIse)] JIIeAG uej[ng Jo AJISIdATU[) dDIWR[S] 3}e1§

6 Hasan Jufri Bawean, “Gaya Dan Metode Penafsiran Al-Qur’an,” STAI Gresik 4, no. 3

+¥]
£(2021): him. 101.

7 Raghib al-Ishfahani, Al-Mufradat Fi Gharfo al-Qur’an (Beirut: Dar al-Ma'’rifah, n.d.),

him. 210.
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penghormatan, dan bukan sujud sebagai penyembahan. Dan Allah memuliakan
makhluk-Nya yang Dia kehendaki dengan cara yang Dia kehendaki pula.®

Sedangkan menurut tafsir al- Wasith, “Engkau telah menciptakan
ciptaan manusia ini, menyempurnakan bagian-bagiannya, dan menjadikannya
sebaik-baiknya. Dan Aku tiupkan ke dalam dirinya ruhku, artinya: Aku
masukkan ke dalam dia apa yang menjadi nyawa dan geraknya, itulah ruh yang
kebenarannya tidak diketahui oleh siapa pun selain Aku.®

Al-Zamaksyari menafsirkan ayat di atas sebagai berikut:

(3 0 4 S5} oy L o) il Llons Ll ST il e i 5520
bl 5y b ot b ol s s Ll s Yy 25 oy ey

Aku telah menciptakannya, menyempurnakannya, dan mempersiapkannya
untuk memberikan semangat ke dalamnya. Arti dari {Dan Aku hembuskan
ruh-Ku ke dalamnya} dan menghidupkannya, dan tidak ada tiupan atau
ditiupkan, melainkan gambaran pencapaian apa yang dihidupkan olehNya.
Setan dikucilkan dari para malaikat; Karena dia disuruh di antara mereka untuk
sujud bersama mereka.°

Dari ketiga penafsiran di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa Menurut
Muhammad Sulaiman Al Asygar ruh adalah jasad halus yang dijadikan Allah

untuk menciptakan kehidupan pada badan. Sedangkan menurut tafsir al-

YWWISeY JireAg uej[ng jo A3ISIaATU) dIWeR[S] 3}e}S

neil

8 https://tafsirweb.com/4179-surat-al-hijr-ayat-29.html, di akses pada tanggal 06/11/2023

ukul 10.04 WIB.

®  https://surahquran.com/Explanation-aya-29-sora-15.html, di akses pada tanggal

6/11/2023 pukul 10.04 WIB.

10 Abli al-Qasim Mahmiid bin ‘Umar bin Muhammad bin ‘Umar al-Khawarizmi al-

Zamakhsyari al-Hanafi al-Mu’tazili, Tafsir Al-Kassyaf ‘an Ghawamidh At-Tanzil Wa ‘Uyun Al-
Agawil Fii Wujuh At-Ta Wil (Beirut: Dar al-Kitab al-’ Arabiy, 1407), hlm. 345.


https://tafsirweb.com/4179-surat-al-hijr-ayat-29.html
https://surahquran.com/Explanation-aya-29-sora-15.html
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Wasith ruh adalah sesuatu yang dimasukkan ke dalam tubuh yang menjadi
nyawa dan geraknya. Sementara Al-Zamaksyari berpendapat bahwa ruh adalah
sesuatu yangdihembuskan ke jasad manusia dan menghidupkannya, dan tidak
ada tiupan atau ditiupkan, melainkan gambaran pencapaian apa yang
dihidupkan olehNya.

Berdasarkan latar belakang dan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan kajian mendalam serta penelitian dengan judul “Konsep Makna
Ruh Dan Nafs Dalam Al-Qur An (Studi Analisis Tafsir Al Kasyaf Karya

Al Zamakhsyari)”.

B. Permasalahan

nery wisey JireAg uejng jo A}JISId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§

1. Identifikasi Masalah
Di antara masalah yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini
sebagai berikut:

a. Konsep ruh dan nafs menurut al-Quran.

b. Interpretasi Zamakhsyari dalam Tafsir Al-Kassyaf ‘an Ghawamidh At-
Tanzil Wa ‘Uyun Al-Agawil Fii Wujuh At-Ta’wil tentang ayat-ayat al-
Quran yang berkaitan dengan ruh dan nafs.

c. Makna ruh dan nafs ditinjau dari aspek balaghy.

d. Ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan dengan ruh da nafs yaitu QS.
Ghafir:15, QS. al Mujadalah:22, QS. Asy-Syu’ara’:191, QS. al

Bagarah:91, dan QS. an Nahl:2 &102.
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2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas dalam penelitian ini,
peneliti membatasi masalah penelitian sebagai berikut:

a. Di dalam al Qur’an kata ruh terulang sebanyak 24 kali, masing-masing
terdapat dalam 19 surat yang tersebar dalam 21 ayat. Di antara kata ruh
dalam al Qur’an memiliki tiga makna di antaranya, sumber gerak dalam
hidup manusia, jibril dan ruh manusia itu sendiri sebagai berikut:

1) Kata ruh dalam al Qur’an yang menunjukkan arti sebagai sumber
gerak dalam hidup manusia terdapat pada QS. an-Nisa’:171, QS.
Shad: 72, QS. Al-Hijr: 29, QS. Al-Anbiya™: 91, QS. Ghafir:15, QS.

al Mujadalah:22 dan QS. As-Sajadah: 9.

“/C,/.jm,\;wm\&,s T S b 1518 ¥ S0 AT
% 5 wuw«-«@f”g\ww «\s\weas:f
S B R e S ‘mwu(w |y a6
NS A S5 s g )

“Wahai Ahlulkitab, janganlah kamu berlebih-lebihan dalam
(menjalankan) agamamul88) dan janganlah kamu mengatakan
terhadap Allah, kecuali yang benar. Sesungguhnya Almasih, Isa
putra Maryam, hanyalah utusan Allah dan (makhluk yang
diciptakan dengan) kalimat-Nyal89) yang Dia sampaikan kepada
Maryam dan (dengan tiupan) roh dari-Nya.190) Maka, berimanlah
kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan janganlah kamu
mengatakan, “(Tuhan itu) tiga.” Berhentilah (dari ucapan itu).
(1tu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya hanya Allahlah Tuhan Yang
Maha Esa. Maha Suci Dia dari (anggapan) mempunyai anak.
Milik-Nyalah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.
Cukuplah Allah sebagai pelindung”. (QS. an-Nisa’:171)

&WQB@&))J‘M&}{}};\Q\J
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Apabila Aku telah menyempurnakan (penciptaan)-nya dan
meniupkan roh (ciptaan)-Ku ke dalamnya, tunduklah kamu
kepadanya dalam keadaan bersujud.”

2) Kata ruh dalam al Qur’an yang menunjukan arti Jibril (malaikat)

terdapat pada QS. Asy-Syu’ara’: 193, QS. Maryam: 17, QS. Al
Maidah: 110, QS. Asy-Syu’ara’:191, QS. al Bagarah: 91 dan QS.

an-Nahl: 102.

@,e)m;uw,\\)&)mw;\wd\ 4»\3\“\
L5l 18y S0 aede 1595 wdl o el r& 53
3 ‘ﬂuwwcwaﬂ»gnu“—-ﬁwu‘w&«‘%&‘%
JlA T 38555 s ) 2 305 il ey S £
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“(Ingatlah) ketika Allah berf irman, “Wahai Isa putra Maryam,
ingatlah nikmat-Ku kepadamu dan kepada ibumu sewaktu Aku
menguatkanmu dengan Ruhulkudus. Engkau dapat berbicara
dengan manusia pada waktu masih dalam buaian dan setelah
dewasa. (Ingatlah) ketika Aku mengajarkan menulis kepadamu,
(jJuga) hikmah, Taurat, dan Injil. (Ingatlah) ketika engkau
membentuk dari tanah (sesuatu) seperti bentuk burung dengan
seizin-Ku, kemudian engkau meniupnya, lalu menjadi seekor
burung (yang sebenarnya) dengan seizin-Ku. (Ingatlah) ketika
engkau menyembuhkan orang yang buta sejak lahir dan orang
yang berpenyakit kusta dengan seizin-Ku. (Ingatlah) ketika engkau
mengeluarkan orang mati (dari kubur menjadi hidup) dengan
seizin-Ku. (Ingatlah) ketika Aku menghalangi Bani Israil (dari
keinginan mereka membunuhmu) pada waktu engkau
mengemukakan kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata,
lalu orang-orang kafir di antara mereka berkata, “Ini tidak lain
hanyalah sihir yang nyata” . (QS Al Maidah: 110)

J"‘L‘*UJJ‘”))&M) ﬁ\dﬁ\;ﬁ.ﬁd;-\.u)uju»w.\.d\cjj ETJE
Katakanlah ~ (Nabi ~ Muhammad), “Ruhulkudus  (Jibril)
menurunkannya (Al-Qur’an) dari Tuhanmu dengan hak untuk
meneguhkan (hati) orang-orang yang telah beriman dan menjadi
petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang muslim (yang
berserah diri kepada Allah).”

4,
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3)

4)

Kata ruh dalam al Qur’an yang menunjukan arti wahyu atau al
Qur’an terdapat pada QS. al-Isra’: 85, QS. an-Nahl: 2, QS. al-
Mu’min:15, dan QS. asy-Syu’ara’: 52.
z T s = ),“)H// 5 o . 34\3_ » _ /1’)€ Py
LB N ) a2 L‘J;%Jf‘df@ﬁ‘}’@jj\g‘&)—%}
“Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang roh.
Katakanlah, “Roh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu
tidak diberi pengetahuan kecuali hanya sedikit.” (QS. al-Isra’: 85)
Kata ruh dalam al Qur’an menunjukkan arti ruh manusia secara
langsung yaitu; QS. al-Hijr: 29, QS. al- Isra’: 85, QS. As-Sajadah:
9, QS. Shad: 72.
< \QS\’/‘if -2 s s 2 fff/(i,:,r,g
RTm A 192l 02 ) o A2 Sy A g 101
“Maka, apabila Aku telah menyempurnakan (kejadian)-nya dan
telah meniupkan roh (ciptaan)-Ku ke dalamnya, menyungkurlah
kamu kepadanya dengan bersujud. (QS. al-Hijr: 29)
Adapun pada penelitian ini peneliti membatasi pada ayat
QS. al-Hijr: 29, QS. al- Isra’: 85, QS. As-Sajadah: 9, QS. Shad: 72.
Alasan peneliti membatasi pada enam ayat di atas sebagai sampel

kajian dalam penelitian ini adalah ayat-ayat yang berkenaan dengan

ruh pada manusia.

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, Adapun rumusan masalah

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e
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dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Bagaimana konsep ruh menurut Al-Zamakhsyari?

b. Bagaimana konsep nafs menurut Al-Zamakhsyari?

10
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Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan penelitin ini sebagai berikut:
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, Adapun tujuan penelitian ini
yaitu:
a. Untuk mengetahui konsep ruh menurut Al-Zamakhsyari.

b. Untuk mengetahui konsep nafs menurut Al-Zamakhsyari.

nery e)ysng NN Y!jtw eydio HEHO

2. Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut:
a. Secara teoritis

1) Salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister jurusan hukum
keluarga konsentrasi Tafsir Hadits.

2) Penelitian ini dapat digunakan untuk memperkaya khazanah
keilmuwan Islam di bidang Tafsir Hadits terutama pada tema ruh
dan nafs.

b. Secara praktis
Hasil penelitian ini bisa digunakan oleh para cendekiawan,

ulama, terutama para aktivis dakwah sebagai referensi.

}[NS Jo AJISIdATU[) dDTWER[S] d}1e)§

£D. Sistematika Penelitian Laporan

9 2]

E Dalam penelitian ini secara sistematis. Penelitian ini dibagi menjadi
=N

2 lima bab sebagai berikut:

92}

=

=

c

=
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Bab pertama adalah pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, penegasan istilah, permasalahan penelitian, tujuan dan kegunaan
penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab kedua berisi tinjauan teoritis yang terdiri dari kajian pustaka dan
penelitian yang relevan. Kemudian Bab ketiga berisi metodologi penelitian
yang terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab keempat berisi pembahasan yang terdiri dari hasil penelitian dan
pembahasan. Selanjutnya, Bab kelima berisi penutup yang terdiri dari

simpulan dan saran. Terakhir, Daftar Pustaka.

12
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NETHEASTSENEMALIEY ejdiodeH @

BAB Il

RUJUKAN TENTANG RUH

Konsep Ruh

1. Defenisi Ruh Secara Etimologi dan Terminologi

Kata ruh dalam bahasa Indonesia sering diucapkan dengan roh
seakar kata dengan kata rih ( = ) yang berarti angin.!! Oleh karena itu,
ruh disebut juga dengan an-nafas yaitu nafas atau nyawa. Nafas atau
nyawa yang ada dalam diri manusia laksana angin, bisa dirasakan, tapi
tidak bisa dilihat karena saking halusnya. Di samping itu, ruh juga berarti
jiwa atau an-nafs. Bagi orang Arab, ruh menunjukkan arti laki-laki,
sedangkan an-nafs menunjukkan arti perempuan.

Menurut al-Raghib al- Isfahaniy, diantara makna al- ruh adalah an-
Nafs (jiwa manusia).*> Makna disini adalah dalam arti aspek atau dimensi,
yaitu bahwa sebagian aspek atau dimensi jiwa manusia adalah ruh. Hal ini
dapat dipahami dari analogi yang digunakannya yang menyamakannya
dengan al-Insan adalah al-hayawan, yaitu bahwa salah satu sisi manusia
adalah sisi kebinatangan, maka disebutlah ia dengan al-hayawan al-nathiq
(hewan yang berbicara).*®

Berbeda dengan itu, Ibnu Zakariya menjelaskan bahwa kata al- ruh

dan semua kata yang memiliki kata aslinya terdiri dari huruf ra,waw, ha,

ney Wisey jiredAg uejng yo A3IsIdA1u) dIWe[S] 2383

I Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Kementerian

endidikan dan Kebudayaan, 2017), him. 256.

12 Raghib al-Ishfahani, Al-Mufradat Fi Gharib al-Qur an, him. 458.
13 Paradigma Psikologi Islam Baharuddin, Studi Tentang Elemen Psikologi Dan Al-Qurdn,

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar), Cet 1 (2004): him. 136.
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mempunyai arti dasar besar, luas dan asli.®* Makna itu mengisyaratkan
bahwa al- ruh merupakan sesuatu yang agung, besar dan mulia. Menurut
al-Ghazali, ruh adalah daya yang mendatangkan kehidupan, disebut juga
dengan daya kebinatangan atau ruh binatang. Ruh laksana cahaya, ia telah
mendatangkan daya kehidupan terhadap seluruh organ atau anggota
tubuh.*®

Berdasarkan pengertian-pengertian  di  atas, maka dapat
disimpulkan bahwa ruh adalah sesuatu yang menyebabkan manusia itu
hidup, atau dengan kata lain ruh adalah sesuatu yang menyebabkan
sesuatu menjadi hidup yang tadinya mati.
Ruh Dalam Pandangan Komunitas Akademik

Beberapa ulama’ mengasumsikan ruh sebagaimana yang mereka
tangkap dari ayat-ayat Al-Quran. kemunculan dan ketiadaan ruh pada
kehidupan nyata manusia melahirkan dua teori yang saling bersebrangan.
Teori pertama yaitu teori ruha niyahal huduth wa baga’. Yaitu teori yang
menggambarkan ruh sebagai hakikat metafisik di mana setelah terlepas
dari jasad maka, ruh akan kembali ke alam malakut. Teori kedua adalah
jismaniyah al-huduth wa baga’. Yaitu penggambaran ruh suatu yang
bukan berasal dari alam materi maupun malakut. la muncul dari evolusi

substansi materi, yang disebut sebagai nafsnatigah.®

wisey JireAg uejng jo A}JISIdAIU) dTWER[S] 3)€I§

14 Rahmi Meldawati, “Mental Disorder Dalam Al-Qur’an (Tafsir Maudui Tentang Mental

=Disorder Ragam Dan Penanggulangan” (Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat, UIN syarif
sHidayatullah Jakarta, 2010), him. 70.

=

218.

15 Al-Ghazali, lhya Al Ulumuddin, Terj. Ismail Yakub (Jakarta: CV. Faizan, 2018), him.

16 al-Jauziyyah, Op.Cit., him. 56.
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Imam Ibrahim Al-Bajuiri menjelaskan bahwasannya, hakikat ruh
adalah sesuatu yang tidak dapat dipelajari terlalu mendalam oleh manusia,
karena ia adalah rahasia Allah dan tidaklah satupun dari hamba-Nya
diperbolehkan untuk memikirkan dan meneliti terlalu dalam tentangnya
setelah meyakini keberadaannya.*’

Sayyid al-Muyassar meberikan arti dan makna dari ruh yang ia

kutip dari berbagai golongan ulama’, maka dapat disimpulkan mengenai

nery ejysng NN Y!tw eydio yeH @

apa itu ruh adalah:*8

a. Seorang pemikir dari MadzhabMalikimenerangkan hakikat ruh adalah
sesuatu yang mempunyai kemiripan seperti bentuk jasad manusia dan
dasarnya. Kemudian dikutip oleh ibn Qasim dari ‘Abdu al-Rahim ibn
Khaldun berkata: Ruh itu mempunyai badan, dua tangan, dua kaki, dua
mata, kepala.

b. Imam Haramain berpendapat tentang ruh, bahwasannya: la adalah jasad
yang lembut yang bergerak mengikuti pergerakan jasad, seperti air yang
mengalir mengikuti arusnya.

c. Ahl al-Sunnah Wa al-Jama’ah dari mutakallimin (filsafat), muhaddithin
(ahli hadist), fugaha’ (ahli figih), dan sufiyyah, (sufi) berpendapat
bahwa: Ruh adalah badan sesuatu yang lembut yang menyatu dengan
badan dan mengikuti alurnya seperti halnya air yang mengikuti arus

muara.

eIy WISeY JIIeAG uej[ng Jo AJISIdATU) dDTWE[S] d}1e}§

17 lmam Ibrahim Ibn Muhammad lbn Ahmad Al-Bajuri, Tahfatu Al-Marid ‘ala Jawharah
=al Tauhid, vol. 1l (Kairo: Lajnah Akidah dan Filsafat Univ. Al-Azhar, 2006), him. 136.
18 Muhammad Sayyid al-Musayyar, Al-‘4lam al-Ghaib Fi al- ‘Agidah al-1slamiyah (Jakarta:
ZAMAN, 2009), him. 172
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d. Mu’tazilah mempunyai pendapat berbeda dari Ahlu alSunnah wa al-
Jama’ah, mereka mengatakan bahwasannya ruh bukanlah sebuah
sesuatu, akan tetapi dia adalah jawhar, yang berhubungan dengan badan
akan tetapi ia tidak berada didalam maupun diluarnya.

Definisi di atas membagi dua aliran kelompok yang disebut dengan
kelompok aliran materialisme dan spiritualisme. Aliran materialisme
mengatakan bahwa, hakikat yang ada dalam alam semesta ini tersusun atas
jauhar dan ‘ard. Aliran ini menemukan sebuah teori atomisme yang
mempelopori konsep ruh adalah arad. Dengan demikian apabila jasad
hancur maka nasib serupa akan dialami oleh ruh.*®

Sering orang cenderung salah mengartikan antara jiwa dan ruh,
kata jiwa dalam Al-Qur an adalah al-nafs, dan ruh dalam Al-Qur an adalah
al-run. Menurut Ibn Qayyim al-Jauziyah ruh dan jiwa adalah satu
substansi yang sama, hanya saja yang membedakannya adalah sifatnya.
Ruh bersifat ~ lahutihay  (ketuhanan) dan  jiwa  bersifat
nasutiyah(kemanusiaan).?

Berbeda dengan para filosof pada umumnya seperti ikhwan al-
Safa, dan Mc Donald yang menyamakan antara ruh dan jiwa.?! Sedangkan
Abu Bakar al-Anbari menekankan pada aspek kebahasaan yang mana kata

ruh digunakan untuk mudzakkar (bentuk laki-laki) dan nafs untuk

wisey JireAg uelng jo A}JISIdAIU) dTWER[S] 3)€I§

19 Abd Syakur, “Metode Ketenangan Jiwa: Suatu Perbandingan Antara al-Ghazali Dan

=igmund Freud,” Islamica: Jurnal Studi Keislaman 1, no. 2 (2007), him. 162.

er

20 |bn Qayyim al-Jawziyah, Muhammad ibn Abi Bakr, Roh (Indonesia: Pustaka Al-Kautsar,

£1999), him. 213.

2L Abdullathif Muhammad al-Abd, Al-Insan Fii Fikr Ikhwan al-Shafa (Kairo: Makabah al-

Anjalu al-Mishriyah, tt), him. 166.
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muannas (bentuk perempuan).?? Dari defenisi-defenisi di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa ruh adalah substansi tersendiri yang dapat berdiri
sendiri dari jasad.
3. Ayat-Ayat Al-Qur an yang Membahas Tentang Ruh
Ayat-ayat yang berlafazkan ruh mempunyai makna yang berbeda-
beda sebagai berikut:

a. Bermakna al-Wahyu

nery ejysng NN Y!tw eydio yeH @

Seperti dalam QS al-Sura: 52, al-Nah I: 2, dan al-Ghafir: 15.
Menurut Ibn Katsir, kata ruh yang terdapat dalam ayat tersesbut
dimaksudkan adalah wahyu yang turun kepada orang-orang dari
hamba-Nya yang terpilih, yaitu para nabi-nabi pembawa wahyu.?®
Selain itu, Abu Ubaidah yang mengatakan bahwa yang dimaksud
dengan ruh pada ketiga ayat di atas adalah Jibril. Namun, mayoritas
mufassir seperti 1bn Katsir, al-Baghwi, dan al-Qurtubi menafsirkan kata
ruh dalam ayat di atas sebagai wahyu. Bi al-ruhyaiu bikalamih yang
dimasudkan adalah Al-Qur an karim.?*

Kata ruh yang seperti dalam ayat di atas adalah wahyu Tuhan
yaitu Quran yang diturunkan kepada Muhammad untuk semua
manusia. Kata ruh diartikan sebagai wahyu karena keduanya
mempunyai kesamaan dalam peranan penting kehidupan manusia.

Keduanya sama-sama adalah sumber kehidupan bagi manusia.

1Y WIse)] JIIeAg uej[ng Jo AJISIdAIU) dIWe[S] 33e1§

22 |bnu Mandzur, Lisan Al-’4rab, vol. IX (Kairo: Darul Hadis, 2003), him. 361.
= 23 al Hafidzh Abi al Fida™ Ismail bin Umar bin Ibn Katsir al Qarsyi al Dimasyqiy, Op.Cit,
=hlm. 556.
24 Muhammad bin Ahmad abi Al-Qurthubi and Bakr Abi‘Abdullah, Tafsir Al-Qurthubi al-
Jami’li Ahkam al-Qur’an, 2006, him. 62.
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b. Bermakna Jibril

Seperti dalam QS al-Syu’ara’: 193 dengan menggunakan kata
ruh yang juga dapat bermakna sebagai Jibril, dengan menggunakan
lafaz ruhal-amin. Selain itu pada QS. al-Nah I: 102, Al-Bagarah: 87 dan
253, al-Maidah: 110, al-Ma‘arij: 4, dan QS. al-Maryam: 17. Klasifikasi
dengan makna ini hampir tidak ada perdebatan dalam penafsirannya.
Ibn Qayyim dalam kitabnya al-Ruh, Ibn Katsir, Muhammad Tahir 1bn
‘Ashur, dan lainnya menafsirkan ruh pada ayat-ayat tersebut sebagai
Jibril pembawa wahyu.?

Kata ruh yang bebrarti Jibril dilafazkan dengan menggunakan
lafaz ruh dan ruh al-Quddus. Lafaz ruh (jibril) terkadang disebutkan
sebagai al-Quddus dan al-Amin dikarenakan sang pembawa wahyu
disifati dengan kesuciannya dari sifat-sifat khianat atau segala sifat
jelek manusia lainnya. Sedangkan kata ruh dimaksudkan sebagai Jibril
karena Malaikat adalah makhlug yang bersifat ruha niyat. Mereka
adalah makhluk Tuhan yang diciptakan tidak nampak mata, yaitu
mereka yang berada dalam alam ghaib.

Bermakna Isa

Dalam QS al-Nisa’: 171 kata ruh yang dimaksudkan adalah Isa
putra Maryam. Namun beberapa ulama’ berbeda dalam penafsiran ruh
pada ayat tersebut. Dikutip dari tafsir Ibn ‘Arabi, ia mengutip beberapa

pendapat ulama’ yang berbeda penafsiran tentang ruh dalam ayat di

% Muhammad Thahir bin ‘Ashur, Al-Tahrir Wa al-Tanwir, vol. XX (Kairo: Daar al-

Sahnun, tt), him. 189.
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atas. Diantaranya adalah pertama, ruh adalah kehidupan. Kedua,
rahmat. Ketiga, Jibril sang pembawa wahyu. Keempat, Isa putra
Maryam. Kelima, ruh adalah wahyu yang dibawa oleh Jibril. Keenam
adalah sosok yang dikirim Tuhan untuk Maryam.2®

Dalam Tafsir al-Manar, Muhammad Rashid Rida berpendapat
tentang ayat tersebut bahwa terdapat dua kemiripan kemungkinan
dalam menafsirkannya. Kata ruh dalam ayat tersebut dapat bermakna
ruh yang ditiupkan sebagai mukjizat oleh Tuhan sehingga ia
mengandung dan lahirlah Isa, selanjutnya ruh juga dapat ditafsirkan
sebagai Malaikat sang pembawa ruh yang dikirimkan Tuhan kepada
Maryam sehingga ia mengandung dan melahirkan Isa.?’

Disamping itu, jika ruh dalam ayat tersebut adalah
penggambaran tentang Isa maka, ruh yang menerangkan tentang ruh
Bani Adam disebutkan dalam Al-Qur'an dengan lafaz al-nafs yaitu
terdapat dalam QS -Fajr: 37, al-Qiyamah: 2, Yusuf: 53, alAn’am: 93,
al-Shams: 8. Namun, dalam sunnah disebutkan dengan lafaz ruh dan
nafs.?®
Bermakna ruh yang ditanyakan oleh kaum Yahudi

Lafaz ruh dalam Al-Qur an yang dimaksudkan dari pertanyaan

Bani Israil seperti dalam QS al-Naba’: 38, dan al-Qadr: 4. Pemaknaan

wisey JireAg uelng jo A}JISIdAIU) dTWER[S] 3)€I§

%6 Muhammad bin ‘Abdillah al-Andalusi Ibn ‘Arabi), Ahkam Al-Qur’an Li Ibn‘Arabi

=(Beirut: Daar al Fikri al ’Arabiy, tt), hm. 651.

el

2" Eni Wahyuni, Busra Febriyarni, and Hasep Saputra, “Konsep Tauhid Uluhiyah Perspektif

=Muhammad Abduh Dan Rasyid Ridha Dalam Tafsir Al-Manar,” AL-HUDA: Journal of Qur’anic
Studies 1, no. 1 (September 21, 2022): him. 40.

28 |bn Qayyim al-Jawziyah, Muhammad ibn Abi Bakr, Op.Cit., him. 153.
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ini adalah pemaknaan ruh oleh Ibn Qayyim al-Jauziyah. Bahwa, yang
dimaksudkan dengan ruh pada kedua ayat diatas adalah ruh yang
ditanyakan oleh kaum Yahudi kepada Muhammad. Namun berbeda
dengan pendapat Qurtubi bahwa ruh itu adalah Jibril sang pembawa
wahyu.?®

Pada ayat di atas, terdapat beberapa perbedaan mengenai
maksud dari kata ruh. Menurut al-Sha‘bi yang dimaksud dengan ruh di
atas adalah Jibril, berbeda dengan Qatada bahwa, ruh yang dimaksud
pada ayat tersebut adalah ruh manusia (Bani Adam) yaitu para tentara
Allah yang berbaris bersama dengan Malaikat.*°
Bermakna pertolongan dan ketetapan

Lafaz ruh dalam QS al-Mujadalah: 22 dimaksudkan adalah sifat
orang mukmin yang memang membutuhkan ketetapan, dan pertolongan
Tuhan untuk menetapkan hatinya sehingga menjadi seorang mukmin
yang sejati.®* Ayat-ayat di atas adalah ayat-ayat AI-Qurian yang
menggunakan lafaz ruh dengan mengambil Klasifikasi makna ruh dalam
buku al-Ruh karya lbn Qayyim al-Jauziyyah.3

Sebagai contoh ketika seorang yahudi bertanya kepada Nabi
,Bagaimana mungkin manusia dimasukkan ke dalam api neraka,

padahal ia diciptakan dari ruh Allah?® kemudian turunlah ayat yang

neny wisey jiredg uejng yo AJIsIaATun drwe|sy 3jeis

29 |bn Qayyim al-Jawziyah, Muhammad ibn Abi Bakr, him. 155.

%0 Imam Muhy al-Sunnah abi Muh}ammad al-Husain ibn Mas‘ud al-Baghwi, Tafsir Al-
aghwi: Ma ‘alimal-Tanzil, vol. VIII (Kairo: Daar al-Thayyibah, 1997), him. 318.

31 Muhammad Rashid Ridha, Tafsir Al-Manar, vol. VI (Kairo: Hai’ah Mishriyyah li al-

Kitab, tt), him. 59.

32 |bn Qayyim al-Jawziyah, Muhammad ibn Abi Bakr, Op.Cit., him. 159.
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menjelaskan bahwasannya yang dimaksudkan dengan QS al-Hijr: 29

Bukanlah ruh Tuhan melainkan ruh ciptaan Tuhan.

4. Kedudukan Ruh Pada Manusia

Dalam banyak literatur Islam, arti ruh yang terdapat dalam ayat-
ayat al-Qur'an yang berkaitan dengan penciptaan Adam as. dan
keturunannya, dinyatakan bahwa ruh itulah yang membuat manusia siap
untuk mempunyai sifat-sifat yang luhur dan mengikuti kebenaran. Ruh
merupakan unsur yang di dalamnya terkandung kesiapan manusia untuk
merealisasikan hal-hal yang paling luhur dan sifat-sifat yang paling suci.
ruhlah yang membuat manusia siap untuk membumbung tinggi melampui
peringkat hewan. Dengan penciptaan seperti itu, manusia dibedakan dari
seluruh makhluk ciptaan Allah.®®

Manusia, dalam beberapa hal, sama dengan hewan, misalnya
keadaan fisik dan emosinya untuk mempertahankan diri. Ruh yang ada
dalam dirinya menjadikan manusia cenderung mencari Allah dan rindu
akan keutamaan yang akan mengantarkannya mencapai kesempurnaan
manusiawi. Oleh karena itulah, manusia layak untuk menjadi khalifatullah
di bumi ini. Pendek kata bahwa yang membedakan manusia dari hewan
adalah percikan ruh dari Allah atas dirinya.®*

Ruh menurut al-Ghazali menunjukkan kelembutan ilahi (lathifah
ilahiyyah) dan berada dalam hati badaniah manusia. Ruh dimasukkan ke

dalam tubuh melalui saringan yang halus. Pengaruhnya terhadap tubuh
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33 Ibn Qayyim Al-Jauzi, Perjalanan Ruh (Jakarta: Noura Books, 2018), him. 163.
34 Mulyadhi Kartanegara, Nalar Religius: Memahami Hakikat Tuhan, Alam, dan Manusia

(Jakarta: Erlangga, 2007), him. 22.
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adalah seperti lilin di dalam kamar. Tanpa meninggalkan tempatnya,
cahayanya memancarkan sinar kehidupan bagi seluruh tubuh. Karena ruh
merupakan lathifah, maka ia merupakan suatu unsur ilahi. Sebagai sesuatu
yang halus, ruh merupakan kelengkapan pengetahuan yang tertinggi dari
manusia.*®

Sebagai konsekuensi bahwa ruh berasal dari Allah, maka ia
memiliki sifat-sifat yang dibawa dari asalnya tersebut. Pada saat yang
sama, kebutuhan manusia terhadap agama juga merupakan suatu hal yang
logis karena berasal dari sumber yang sama, yaitu Allah. Itulah sebabnya
mengapa dalam agama keyakinan terhadap Allah menempati prioritas
yang utama bahkan sebagai porosnya. Tetapi, karena tarikan-tarikan fisik
yang sangat kuat dan luar biasa dalam diri manusia, kesadaran ilahiyah
yang ada dalam dirinya menjadi tertimbun ke dasar yang paling dalam.
Itulah gambaran yang dilukiskan dalam surat at-Tin dengan pernyataan
“kemudian kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya”,
yaitu pada keadaan ketika ruh belum dihembuskan ke dalam dirinya.3®

Manusia berada dalam fitrahnya yang benar, ketika unsur ruh
mengendalikan dan mengarahkan unsur jasmani. Ketika itu ruh
memberikan pengetahuan, pengertian, kehendak, ikhtiar, dan ketetapan
atau keputusan atas sesuatu kepada jasmaninya. Manusia dikatakan tidak
berada dalam fitrahnya yang normal, ketika kecenderungan jasmani terlalu

mendominasinya, dan menguasai berbagai perilakunya. Terlebih ketika
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% Al-Ghazali, Op.Cit. him. 145.
% Dedi Suriansah, Pemikiran Sa’id Hawwa Tentang Jiwa (Studi Analisis Perjalanan Jiwa

Menuju Allah), 2012, him. 89.
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dominasi jasmani tersebut sampai memadamkan lentera ruh dan petunjuk-
petunjuknya, sehingga tertutuplah pengetahuan, pengertian, kehendak, dan
ikhtiar.3’

Dalam dua keadaan di atas, manusia telah menadi campuran yang
saling terkait. Dalam campuran itu, kadang-kadang dikuasai oleh nafsu
jasmani dan pada saat yang lain diarahkan oleh unsur ruh. Suatu saat
manusia melakukan perbuatan buruk dan pada saat lain manusia
melakukan perbuatan yang baik. Dengan demikian, kebaikan dan
keburukan melekat pada manusia. la tidak bisa membebaskan atau
menghindarkan diri dari kedua unsur tersebut.

Manusia diarahkan oleh ruhnya, ketika makan, minum, dan
menikmati kesenangan bendawi, maka yang dilakukannya adalah
mengukur dan mengatur perbuatan itu atas dasar kaidah-kaidah yang
dibenarkan. Makan dan minum adalah bagian atau merupakan sarana
terbaik untuk melangsungkan kehidupan fisiknya. Untuk itu, ia akan
melakukan pilihan terbaik atas makanan dan minuman yang sesuai dengan
kebutuhan fisiknya tersebut. di sinilah berlaku kaidah halalan thayyiban.
Kehalalan di sini bersifat universal, berlaku untuk semua orang tanpa
terkecuali; tetapi thayyiban, boleh jadi bersifat individual, disebabkan
kebutuhan asupan makanan dan minuman antara satu orang dengan orang

lain bisa berbeda karena faktor-faktor tertentu.3®
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37 Sa’id Hawwa, Mensucikan Jiwa Intisari lhya Ulumuddin. (Jakarta: Robbani Press, 2006),

him. 134.

38 Syakur,Op.Cit., him. 67.
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Dominasi ruh ini menyadarkan manusia akan tujuan dan maksud
tindakantindakan, serta tujuan penciptaannya. Ruh memberinya kesadaran
dan pengertian akan hakikat kehidupan yang diberikan Allah kepada
dirinya. Penguasaan ruh atas jasmani mendorong manusia untuk
berkorban, berbagi dengan pihak lain, mengedepankan rasa cinta dan kasih
sayang kepada sesama. Penguasaan ruh atas jasmani akan menimbulkan
berbagai kebaikan pada seseorang.3®

Kebaikan yang sifatnya individual ini pada saatnya dapat
menimbulkan kebaikan bagi individu lain sesuai dengan kadarnya, yang
berujung dengan lahirnya kebaikan kolektif. Kebaikan kolektif ini akan
terwujud, ketika anggota masyarakat secara bersama-sama menjaga moral,
menjauhi tindakan buruk, menghindari pemakaian narkoba, menjauhi
perilaku asusila, tidak melakukan hubungan seks pra nikah, dan tidak
membiasakan perilaku koruptif, tidak berlaku diskriminatif, dan
seterusnya. Kebaikan yang lain dari penguasaan ruh atas jasmani adalah
kebaikan individual untuk rela berbagi dengan orang lain.*

Kebaikan kolektif untuk hal ini akan dapat terwujud ketika semua
anggota bersama-sama saling tolong menolong dan bahu membahu
menjalankan kebaikan. Masing-masing individu bersedia berkorban demi
kepentingan bersama. Tidak ada yang menindas dan tertindas. Tidak ada

yang dzalim dan didzalimi. Kekuasaaan dimanfaatkan untuk menegakkan
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3 Ma'mun Garib Abu Hasan al-Syadzily, Hayatuhu, Tasawwufuhu, Talamidzuhu (Kairo:

Dar al-Gharub, 2000), him. 70.

40 Miftah Avrifin, Sufi Nusantara: Biografi, Karya Intelektual, & Pemikiran Tasawuf

(Arruzz Media, 2019), him.98.
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kebenaran, memerintahkan kebajikan,dan melarang kemungkaran.
Kebaikan yang lain dari penguasaan ruh atas jasmani adalah kebaikan
indivual yang berupa berkepribadian yang positi, aktif, kreatif, penuh
semangat, dan menikmati apa yang dimilikinya dengan penuh keridhaan.*!

Suatu kebaikan kolektif akan menjadi kenyataan, apabila suatu
kelompok masyarakat bisa diarahkan kepada kebaikan, ada upaya untuk
mengurangi kesempatan munculnya tindak kejahatan, kemungkaran, dan
kedzaliman. Dominasi ruh atas jasmani bisa mengatur semua hal di atas,
sebagai penanggungjawab jiwa, serta kenyataan hidup. Pada situasi yang
demikian, jasmani tidak kehilangan semangat. la pun dapat menikmati

indahnya kehidupan.*?

B. Konsep Nafs

1. Defenisi Nafs

Kata nafs dalam al Quran mempunyai aneka makna, ada yang
diartikan sebagai totalitas manusia, ada pula yang mengartikan sebagai

tingkah laku yang ada pada diri manusia.*®

G5 a5k bk YA umn,.x G2 X o a5 e Laies

J\)w‘bj.}uﬁr.@s L"}A.ﬁjﬁ\)\.ﬁ\wwm\ J\)\ \J\)MLLG\))W/)
Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara
bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga
mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah
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4 Ghulam Falach and Ridhatullah Assya’bani, “Peran Tasawuf Di Era Masyarakat

Modern" Peluang Dan Tantangan”,” Refleksi Jurnal Fllsafat Dan Pemikiran Islam 21, no. 2

2021): him. 45

42 Ismail Hasan, “Tasawuf: Jalan Rumpil Menuju Tuhan,” An-Nuha: Jurnal Kajian Islam,

=Pend|d|kan Budaya Dan Sosial 1, no. 1 (2014): him. 139.

43 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam (Jakarta:

Kencana, 2004), him. 55.
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menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat
menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.
(QS. Al Ra’d: 11).

Pada umumnya, kata nafs dalam bahasa Inggris sering diartikan
sama dengan kata soul (jiwa) atau self (diri).** Dalam bahasa Arab, nafs
mempunyai banyak arti, dan salah satunya adalah jiwa.** Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, nafs atau nafsu juga dipahami sebagai dorongan
hati yang kuat untuk berbuat kurang baik.*® Ada beberapa pendapat para
ahli mengenai nafs, nafs erat.

Secara umum, dapat juga dikatakan bahwa nafs dalam konteks
pembicaraan tentang manusia, menunjuk kepada sisi dalam manusia yang
berpotensi baik dan buruk.*’Sementara Quraish Sihab dalam buku
wawasan al-Qur’an menyatakan kata nafs dalam al-Qur’an mempunyai
beberapa makna sebagai berikut:*®
a) Sebagai kesuluhan manusia tanpa adanya pengecualian dilihat dari

segi agama atau yang lain, seperti yang tersebut dalam surat al-

Maidah ayat 32:
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46 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), him. 679.
47 Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Indonesia (Jakarta:

BalaiPustaka, 1993), him. 505.

48 Ahmad khalil, Merengkuh Bahagia, Dialog al-Qur an tasawuf, dan Psikologi (Malang:

Malang press, 2007), him. 37-38.
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b)

Oleh karena itu, Kami menetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil
bahwa siapa yang membunuh seseorang bukan karena (orang yang
dibunuh itu) telah membunuh orang lain atau karena telah berbuat
kerusakan di bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh semua
manusia. Sebaliknya, siapa yang memelihara kehidupan seorang
manusia, dia seakan-akan telah memelihara kehidupan semua
manusia. Sungguh, rasul-rasul Kami benar-benar telah datang
kepada mereka dengan (membawa) keterangan-keterangan yang
jelas. Kemudian, sesungguhnya banyak di antara mereka setelah itu
melampaui batas di bumi.

Sebagai sesuatu dalam diri manusia yang melahirkan tingkah laku,

seperti yang tersebut dalam surat ar-Ra'd (13): 11):

)

5 % b g VA Qu.\s\f,\w ,Mu,wwww L

J\)waywﬁlbj«hfyu\www Nk \\;\)M\)b\j it
Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya
secara bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu
kaum hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka.
Apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, tidak
ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi
mereka selain Dia.

Nafs adalah salah satu perangkat yang justru menjadi salah satu

sasaran utama dari al-qur’an. Maka pengabaiaan terhadap nafs ini. Akan

berakibat sangat fatal terhadap manusia sebagai sosok mahluk yang tidak

jarang disebutkan juga sesuatu yang hidup.*® Al-ghazali berpendepat

bahwa nafs atau jiwa mempunyai dua dimensi atau pun aspek, yatu

dimensi vertical adalah batas fisik terpenting yang menghubungkan

dengan ruh , dan yang ke dua adalah dimensi horizontal yaitu dimensi

S
©
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yang cenderung pada materi, ditunjukan oleh fakultas- fakultas indra yang
menghubungkan denan raga. Nanti, kita akan melihat bagaimana beragam
proses mental dan fakultas manusia, seperti kehendak, imajinasi, perasaan,
dan pikiran berkaitan dengan salah satu dari dua aspek ini.*
T. Burckhardt mendefinisikan makna-makna nafs yang berbeda-
beda sebagai berikut:
a) Al-nafs al-kullyyah
Yaitu nafs atau jiwa yang yang mencakup seluruh jiwa individual. Ini
sesuai dengan catatan amal yang terjaga dan menjadi pelengkap al-Ruh
atau akal pertama.
b) Al-nafs
Yaitu jiwa, realitas lembut seseorang, ‘diri’ sebagai lawan ruh atau akal
(Aql), nafs muncul dalam aspek negatif, sebab tersusun dari sejumlah
kecenderungan individual atau egosentris. Namun, satu perbedaan
dibuat diantaranya:
1) Al-nafs al-hayawaniyyah: jiwa hewani, jiwa yang tunduk secara
pasif pada dorongan-dorongan alam.
2) Al-nafs al-ammarah bi al-su’: jiwa yang menyuruh manusia pada
keahatan, nafs yang penuh nafsu, egoistis.
3) Al-nafs al-lawwamah: jiwa yang menyalahkan, jiwa yang adar akan

tidak kesempurnaanya sendiri.

Nery urised] _.]I.IEI{S uej[ng jo AIHSIBAIIIH JIUTe|S] 2}elg

%0 Abdullah Ali, al-Qur’an Berbicara Tentang Jiwa (Bandung: Mijan Media Utama, 2003),

him. 36.
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4) Al-nafs al-mutma’innah: jiwa yang tenang jiwa yang berinteraksi
kembali dengan ruh dan damai dalam kepastian.®!

Al-Qur’an membagi tingkatan nafs pada dua kelompok besar yaitu
nafs martabat tinggi dan nafs martabat rendah. Nafs martabat tinggi
dimiliki oleh orang-orang bertakwa, yang takut kepada Allah dan
berpegang teguh kepada petunjuk-Nya serta menjahui larangan-Nya.
Sedangkan nafs martabat rendah dimiliki oleh orang-orang yang yang
menentang perintah Allah dan mengabaikan ketentuannya, serta orang-
orang yang sesat, Yyaitu cenderung berperilaku menyimpang dan
melakukan kekejian serta kemungkinan yang tidak diinginkan.

Jiwa menurut Al-Kindi memiliki kekuatan-kekuatan yang
fungsinya bersamaan dengan perasaan dan akal; yaitu otak yang dimiliki
oleh setiap yang memiliki kekuatan jiwa. Diantara kekuatan yang ada itu
sangat tanggap fungsinya, seperti kekuatan penglihatan, kekuatan
pendengaran, kekuatan penciuman, lisan dan segala kekuatan yang
terdapat didalam urat syaraf untuk menyentuh. Secara umum dia membagi
tiga kekuatan jiwa, yaitu:®2
a) Al-Qawiyyul Haasah yaitu kekuatan yang dapat mengenal segala yang

dapat dirasakan dan yang nyata. Kekuatan ini tidak dapat membentuk
suatu gambaran, kecuali yang diketahuinya.
b) Al-Qawiyyul Muthaasithah yaitu kekuatan yang dapat memberikan

kepada kita pengetahuan tentang bentuk (persepsi) sesuatu, tanpa wujud

51 Ibid., him. 37.
52 H, Sirajuddin, Filsafat Islam (Jakarta : Raja Grafindo 2007), him. 74.
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materi. Yakni, setelah hilangnya benda yang dipersepsikan dari panca
indra kita. Kekuatan jiwa ini dapat berfungsi, baik pada saat manusia
dalam keadaan sadar ataupun dalam keadaan tidak sadar (tidur).
Keistimewaan dari kekuatan ini dapat membentuk sebuah persepsi;
seperti mempersepsikan tentang sebuah gambar manusia dengan kepala
singa. Kekuatan ini juga dapat menghafal atau menyimpan segala
bentuk persepsi yang telah diterima.

Al-Qawiyyul Qhadhabiyyah vyaitu kekuatan marah yang dapat
menggerakkan urat-urat untuk melakukan perbuatan pelanggaran atau
kesalahan, dan termasuk didalamnya adalah kekuatan syahwat.
Kekuatan syahwat ini pada dasarnya bukan kekuatan jiwa. Karena,
terkadang jiwa melarang terjadinya kekuatan syahwat untuk melakukn
sesuatu. Dalam hal ini, jiwa merupakan penghalang kekuatan marah
untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang dilarang. Karena, pada
prinsipnya, tidak ada satu kekuatan yang dapat menentang jiwa.

Jiwa manusia beserta materi asalnya memancar dari akal

Kesepuluh. Jiwa adalah Jauhar rohani sebagai form bagi jasad. Kesatuan

keduanya merupakan kesatuan secara accident, artinya masing-masing

keduanya mempuyai substansi yang berbeda dan binasanya jasad tidak

membawa binasa pada jiwa. Jiwa manusia disebut dengan al-nafs al-

nathigah, berasal dari alam ilahi, sedangkan jasad berasal dari alam khalig,

berbentuk, berupa, berkadar, dan bergerak. Jiwa diciptakan tatkala jasad

siap menerimanya.
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Menurut Al-Farabi, jiwa manusia mmpunyai daya-daya sebagai
berikut:>®
a) Daya al-Muharrikat (gerak), daya ini yang mendorong untuk makan,
memelihara, dan berkembang.

b) Daya al-Mudrikat (mengetahui), daya ini yang mendorong untuk
merasa dan berimajinasi.

c) Daya al-Nathigat (berpikir), daya ini yang mendorong untuk berpikir
secara teoritis dan praktis.

Pembuktian wujud jiwa yang dikemukakan oleh Ibnu Sina
merupakan pembuktian yang lebih kuat, jika dibandingkan dengan filosof-
filosof sebelumnya yang spekulatif. Pembuktian wujud jiwa ini, 1bnu Sina
mengedepankan 4 dalil yaitu:

a) Dalil psiko-fisik
Gerak terbagi menjadi dua macam yaitu gerak terpaksa timbul
dari dorongan unsur luar yang mengenai suatu benda tertentu lalu
menggerakkannya. Selanjutnya gerak kedua yang bukan paksaaan, yang
terbagi menjadi dua macam, yaitu:
1) Gerak yang terjadi sesuai dengan hukum alam, seperti jatuhnya batu
dari atas ke bawah.
2) Gerak yang menentang hukum alam, seperti manusia yang berjalan
diatas muka bumi sedang berat badannya seharusnya membuat

manusia itu tidak bergrak. Atau juga burung yang mengepak di udara

%3 Ibid., him. 85-87.
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sehingga ia tidak jatuh kebumi. Gerak yang menentang hukum alam
ini tentu ada penggerak khusus yang ada diluar unsur tubuh manusia

yang digerakkannya, dialah jiwa.

b) Dalil aku dan kesatuan fenomena kejiwaan

Apabila seseorang membicarakan pribadinya atau ketika
berbicara dengan orang lain, maka yang dimaksudkan adalah jiwanya
bukan tubuhnya. Ketika anda mengatakan: saya akan keluar atau saya
akan tidur, maka bukan gerak kaki atau pemejaman mata yang
dimaksudkan melainkan seluruh pribadi anda.

Pandangan semacam ini oleh Ibnu Sina disusun dengan kata-
kata sebagai berikut: “Bahwa apabila manusia berbicara tentang dirinya
mengenai suatu masalah, maka ia akan menghadirkan pribadinya
hingga ia mengatakan: saya melakukan ini dan melakukan itu. Dalam
keadaan demikian ia tidak teringat semua akan bagian-bagian
badannya. Apa yang diketahui dengan nyata (makudnya jiwa) lain dari
suatu yang tidak diingatnya (maksudnya anggota badan), Jadi pribadi
seseorang berlainan dengan badannya”.

Dalil kelangsungan (kontinuitas)

Ibnu Sina menerangkan bahwa pada masa Kini terkandung masa
lampau dan menyiapkan masa yang akan datang. Kehidupan rohani
pada hari ini berkaitan dengan hidup kita di hari kemarin tanpa ada
tidur atau kekosongan/terputus dalam rangkaiannya. Hidup ini bergerak

dan berubah, maka gerakan-gerakan perubahan itu bertalian satu sama
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d)

lain dan berantai- rantai. Sambung-menyambung dan bertalian ini tiada
lain kecuali karena ihwal psikologis itu merupakan limpahan yang
mengalir dari sumber yang satu dan beredar pada lingkaran yang
mempunyai daya tarik yang tetap.

Kelangsungan khidupan pikiran dari pertalian pikiran satu sama
lain, sebagaimana yang ditetapkan oleh Ibnu Sina, sama dengan hasil
pemikiran tokoh-tokoh pikir modern seperti William James dan
Bergson, dimana keduaduanya menganggap kelangsungan dan pertalian
pikiran-pikiran sebagai ciri yang paling khas dari gejala-gejala
kejiwaan, dan merupakan dalil yag terbesar tentang wujud diri (aku)
atau pribadi. Menurut kedua tokoh trsebut, arus pikiran tidak mengenal
diam atau pemisahan atau terputus, melainkan selamanya gerak yang
kontinu itu bersambung dan berangkai satu sama lain.

Dalil manusia terbang atau manusia melayang-layang di udara.

Ibnu Sina mengatakan bahwa:”andaikan ada seorang lahir
dengan dibekali kekuatan akal dan jasmani yang sempurna, kemudian
ia menutup matanya sehingga tak dapat melihat sama sekali apa yang
ada disekelilingnya, kemudian ia diletakkan di udara atau dalam
kekosongan, sehingga ia tidak merasakan sesuatu persentuhan atau
bentrokan atau perlawanan, dan anggota-anggota badannya diatur
sedemikian rupa, sehingga tidak saling bersentuhan atau bertemu.
Meskipun semua ini terjadi, namun orang tersebut tidak akan ragi-ragu

bahwa dirinya itu ada, sekalipu ia sukar dapat menetapkan wujud salah
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satu bagian badannya. Bahkan ia boleh jadi tidak mempunyai pikiran
sama sekali tentang badan, sedang wujud yang digambarkannya adalah
wujud yang tidak mempunyai tempat, atau panjang lebar dan dalam
(tiga dimensi). Kalau pada saat tersebut ia menghayalkan
(memperkirakan) ada tangan atau kaki, maka ia tidak akan mengira
bahwa itu tangannya atau kakinya. Dengan demikian, maka penetapan
tentang wujud dirinya tidak timbul dari indera atau melalui badan
seluruhnya, melainkan dari sumber lain yang berbeda sama sekali
dengan badan yaitu jiwa”.>

Ibnu Rusyd mendefenisikan jiwa sebagai suatu kesempurnaan
awal bagi tubuh yang bersifat alamiah dan mekanistik. Defenisi ini
sama dengan defenisi dari Aristotels dan seluruh filosof Muslim
terdahulu. Dia mengatakan bahwa, jiwa merupakan kesempurnaan awal
untuk membedakannya dengan kesempurnan-kesempurnaan yang lain
yang berasal dari kumpulan perilaku dan emosi yang mengikuti
kesempurnaan awal dan bersumber pada dirinya. Makna kesempurnaan
yang berbeda-beda ini sesuai dengan keragaman bagian-bagian jiwa,
semisal jiwa nutrisi atau jiwa tumbuh-tumbuhan, jiwa sensorik (indera),
jiwa khayalan, jiwa hasrat, jiwa rasional. Daya-daya itu tidak saja

berbeda dari segi tindakan tetapi berbeda juga dari segi topiknya.>

Dalam filsafat Plato, jiwa merupakan entitas yang berbeda dari

jasad. Jiwa berasal dari dunia ide, yaitu dunia abstrak yang berisikan

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIdAIU) dJTWER[S] 3)€IG

%4 Ibid., him. 203-205.
% Ibid., him. 239.
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universalia, tunggal, dan tidak berubah. Saat jiwa berinkarnasi ke dalam
badan, ia lupa seluruh pengetahuan yang ia ketahui di dunia ide. Maka
dapat dipahami bahwa pengetahuan menurut Plato adalah mengingat.
Walaupun demikian dalam proses mengetahui (atau mengingat), manusia
tetap disyaratkan untuk berpikir. Proses berpikir manusia bermula dari hal-
hal yang bersifat inderawi menuju hal yang abstrak. Sehingga proses

pengetahuan dapat dilihat dari dua perspektif, dari jiwa sebagai subjek dan

nery ejysng NN Y!tw eydio yeH @

dari dunia ide sebagai asal muasal pengetahuan.>®

Yadi Purwanto mengutip dari Al Ghazali menjelaskan makna nafs
adalah substansi yang berdiri sendiri dan bertempat di tubuh. Adapun al
Nafs berada di antara al ajsam dan al ‘uqul. Al nafs memiliki kesamaan
dengan al ajsam sekaligus juga mempunyai persamaan dengan al ‘uqul.
Persamaan antara al nafs dengan al ‘uqul adalah keduanya sama-sama
immateri. Sedangkan persamaan al nafs dengan al ‘uqul adalah keduanya
sama-sama memiliki keterkaitan pada sesuatu di luar dirinya dalam
mengaktualisasikan daya-daya. Jiwa manusia memiliki tiga tingkatan: jiwa
tumbuh-tumbuhan, jiwa binatang/hewan, jiwa rasional.®’

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa jiwa manusia adalah
sesuatu yang berdiri sendiri. Namun, Jiwa memiliki keterkaitan antara
sesuatu yang bersifat immateri yaitu al ‘uqul/akal dan mempunyai

keterkaitan dengan sesuatu yang bersifat materi yaitu al ajsam/ badan.

% Muhamad Ilyas Ali, “Ruh Dan Nafs Dalam Pandangan Mufassir Kontemporer Analisis
mlafsir Mutawalli Asy’sya’rowi” (Skripsi, Jakarta, Institut PTIQ Jakarta, 2021), hlm. 151,
Shttps://repository.ptig.ac.id/id/eprint/897/.

57 Rafi Sapuri, Epistemologi Psikologi Islami (Bandung: Refika Aditama, 2007), him. 137-
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Jiwa manusia merupakan penghubung antara sesuatu yang berifat materi
dan immateri dalam mengaktualisasikan potensinya. Jiwa manusia terdiri
dari jiwa binatang, jiwa tumbuhan dan jiwa rasional.

Jiwa tumbuh-tumbuhan adalah jiwa yang paling rendah. Jiwa ini
mempunyai tiga daya, yaitu daya makan, tumbuh dan berkembang. Jiwa
hewan mempuyai dua daya, yaitu penggerak dan dan daya menangkap.
Daya penggerak terdiri atas daya pendorong dan daya berbuat. Daya yang
pertama disebut daya iradah dan yang kedua daya qudrah. Daya iradah
memerlukan rangsangan informasi dari daya persepsi dalam aktualisasinya
ditentukan oleh bentuk positif dan negatif. Kecenderungan yang pertama
disebut syahwat dan yang kedua disebut al ghadab. Daya iradah untuk
menghindari suatu perbuatan dan mempengaruhi qudrah untuk
menghindar untuk menghindari, kemudian lahirlah perbuatan menghindar.
Daya persepsi terdiri dari dua daya, yaitu daya tangkap dari luar dan daya
tangkap dari dalam. Daya persepsi baik daya dari dalam maupun dari luar
bersifat abstrak fisik. Daya jiwa manusia yang khas disebut dengan jiwa
rasional.

Daya rasional memiliki dua daya yaitu daya praktis dan teoritis.
Daya praktis berfungsi menggunakan tubuh melalui daya-daya hewan
untuk mengontrol hawa nafsu sehingga hawa nafsu yang ada di badan

tidak menjadi halangan bagi daya teoritis untuk membawa manusia ke
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tingkatan yang lebih sempurna. Daya teoritis berfungsi menyempurnakan
substansinya. Substansinya bersifat immateri dan abstrak.>®

Akal pada diri manusia memiliki empat tingkatan kemampuan
yaitu: 1) akal materi, akal yang semata-mata memiliki potensi untuk
berfikir dan belum dilatih sedikitpun 2) ‘aqal bi al malakiyah, yaitu
kemampuan akal yang mulai terlatih untuk berfikir tentang hal-hal abstrak,
dalam mencapai pengetahuan akal ini, pengetahuan yang tidak diusahakan
3) akal aktual, pengetahuan yang didapatkan melalui hasil berfikir intelek,
akal ini menggunakan daya al mutakhayyilah, yaitu menyusun, memilih,
memilah, dan memisah informasi yang diterimanya kemudian akal
menangkap kesimpulan-kesimpulannya 4) akal mustafad/akal perolehan,
yaitu akal yang selalu hadir di dalamnya pengetahuan-pengetahuan, akal
ini menyadari kesadarannya secara faktual.>®

Dari penjelasan diatas kemampuan bahwa jiwa memiliki daya
berupa akal, akal dibagi menjadi empat yaitu akal materi, akal malakiyah,
akal aktual, akal mustafad/perolehan. Namun akal mustafad adalah akal
yang memiliki tingkatan yang paling tinggi. Karena pada akal ini berbeda
dengan akal yang disebutkan sebelumnya yang cenderung bersifat pasif,
akal ini bersifat aktif dan dengan akal ini aktif maka akal manusia menjadi
akal yang aktual.

Dari uraian diatas dapat di pahami bahwa pandangan tokoh filsafat

memang sangat mengutamakan akal dan mengurangi untuk tidak
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%8 Jalaluddi, Teologi Pendidikan (Jakarta: Grafindo Persada, 2001), him. 142-143.
%9 Ibid., him. 144.
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mengatakan daya jiwa lainnya, seperti daya jiwa berupa galb. Dengan
demikian dalam pandangan para fiusuf tentang jiwa sangat ditekankan
bahwa sentral jiwa manusia adalah terletak pada akalnya.

Berbeda dari Plato yang lebih menekankan pada keberadaan alam
ide, Aristoteles lebih tertarik pada alam konkret. Selain sebagai filsuf,
Aristoteles juga memiliki perhatian terhadap penelitian empiris. Minat
tersebut, dipadu dengan daya nalarnya, membuahkan teori jiwa yang lebih
mendetail. Saat membahas nafs, Aristoteles menyebut keberadaan lima
daya jiwa, yaitu daya nutrisi, daya indera, daya keinginan, daya
penggerak, dan daya rasional. Tumbuhan hanya memiliki daya nutrisi,
sedangkan daya rasional hanya dimiliki manusia. Ulasan Aristoteles
mengenai panca indera diikuti dengan ulasan mengenai indera batin
pertama, yaitu al-Hiss al-Mushtarak (sensus communis).

Al-Hiss al-Mushtarak berperan sebagai muara bagi informasi yang
didapat oleh indera, kemudian mengenali atribut objek yang tidak dapat
dikenali oleh panca indera. Atribut mental tersebut adalah gerakan, diam,
bentuk, ukuran, bilangan dan satuan. Al-Hiss al-Mushtarak juga
memungkinkan manusia untuk menyadari bahwa dirinya sedang
mengetahui lewat indera, atau dalam kalimat lain sebagai contoh:

mengetahui bahwa ia sedang melihat atau mendengar.®°
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80 Arifinsyah Arifinsyah, Parima Sari, and Siti Ismahani Ismahani, “Konsep An-Nafs

&Menurut Tafsir Ibnu Katshir Dan Tafsir Ilmi,” Al-Wasathiyah: Journal of Islamic Studies 2, no. 2
£(2023): him. 67,

https://scholar.archive.org/work/ykefumeg7faghopfwlbwss5nwag/access/wayback/https://jo

urnal.ikadi.or.id/index.php/alwasathiyah/article/download/94/79.
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Namun ‘Abd al-Rahman Badawi dengan merujuk pada Rasa’il al-
Kindi mengatakan bahwa jiwa (nafs) adalah unsur yang berbeda dari
jasad. Sebagaimana Plato, al-Kindi membagi sifat jiwa menjadi tiga
beserta perumpamaannya. Daya shahwah diibaratkan seperti babi. Daya
ghadab diibaratkan sebagai anjing. Daya rasional (al-natigah) diibaratkan
sebagai malaikat atau tuhan. Bila manusia dapat menundukkan daya
shahwah dan ghadab, serta merujuk pada daya rasional sebisa mungkin,
maka ia sedang mencontoh sifat-sifat Tuhan.

Menurut ahli sufi tentang jiwa manusia berbeda dengan pendapat
ahli filsafat yang memandang jiwa difokuskan pada penggunaan akal.
Quraish Shihab menjelaskan pengertian nafs menurut ahli sufi adalah
dorongan yang kuat untuk berbuat kurang baik.%? Nafs dalam artian
jasmani adalah kekuatan hawa nafsu amarah, syahwat, dan perut terdapat
dalam jiwa manusia, dan merupakan sumber bagi timbulnya akhlak yang
tercela. Nafs dalam artian psikis adalah jiwa robbaniyah yang bersifat
lembut, rohani dan robbani.®2

Yadi Purwanto menjelaskan jiwa menurut ahli tasawuf bahwa jiwa
manusia terdiri atas tiga tingkatan daya, yaitu: nafs nabathiyah, nafs
hayawaniyah dan nafs insaniyah. Nafs nabathiyah memiliki tiga daya,
yaitu daya nutrisi, daya tumbuh, dan daya reproduksi. Daya hayawaniyah
disebutkan dengan tiga istilah sama dengan pendapat ahli filsafat. Junub al

galb, yaitu keseluruhan daya jiwa berupa daya pendorong dan daya

nexry wisey JireAg uejng jo A}JIsSId9AIU) dJTWER[S] 3)€IG

61 M. Quraish Shihab, Wawasan al Qur’an (Bandung: Mizan Pustaka, 2007), him. 376-378.
62 Solihin, Tasawuf Tematik (Membedah Tema-tema Penting Tasawuf) (Bandung:Pustaka

Setia, 2003), him. 125-127.
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penggerak. Dengan daya tersebut maka daya tersebut akan menangkap
sesuatu menjadi pengetahuan.®®

Seperti yang disebutkan diatas bahwa ahli tasawuf membagi jiwa
menjadi tiga sama dengan penjelasan dalam ahli filsafat, hanya ada
perbedaan bahwa manusia memiliki daya murabbiyah yaitu daya yang
membuat makhluk hidup dapat hidup secara terus menerus. Junub al galb
adalah daya kebinatangan yang bukan hanya dimiliki manusia namun juga
dimiliki hewan. Kekhususan jiwa manusia yang disebut dengan khasiyah
galb al insan terletak pada iradah yang merupakan daya-daya substansi dan
esensial jiwa manusia. Rafi Sapuri menjelaskan junub al galb memiliki
daya tangkap mengenai ilmu, yang ditangkap melalui junub galb ada tiga
macam ilmu, yaitu: llmu dunia dan akhirat, hakikat-hakikat abstrak, dan
pengetahuan-pengetahuan aksiomatis.%*

Dalam tasawuf hal yang penting adalah fana’, kasyaf, dan
ma’rifatullah. Cara untuk mendapatkan kasyaf adalah dengan mujahadah,
menghilangkan sifat-sifat tercela, memutuskan hubungan dengan dunia,
menghadapkan diri kepada Allah. Zawq adalah suatu cara mencapai
hakikat dengan penglihatan batin melalui latihan spiritual atau menempuh
penderitaan-penderitaan. Jiwa manusia setelahn mampu menangkap
pengetahuan aksiomatis, akan mempunyai dua cara dalam memperoleh

pengetahuan, yaitu dengan otak dan dengan al galb.%®
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83 1bid., him. 149.
% 1bid., him. 150.
% 1bid., him. 153.

40



‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

AV VISNS NIN
o0

&

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

h)

3,
\Iyﬂ

-

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

nery ejysng NN Y!tw eydio yeH @

nery wisey JireAg uejng jo A}JISId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§

Dalam literatur tasawuf ternyata kemampuan-kemampuan akal
menjadi hilang. Kemampuan menangkap ilmu dalam filsafat dengan akal
mustafad, telah digantikan dengan qgalb ilham, intuisi dan zawg. Dengan
demikian dapat dipahami penulis bahwa jiwa menurut ahli tasawuf adalah
dorongan dari dalam diri manusia berupa dorongan untuk melakukan hal-
hal yang tercela, sentral jiwa manusia menurut ahli tasawuf terpusat pada
galb.

Mengenai jiwa manusia ahli psikolog memahami nafs merupakan
perpauduan antara fisik dan psikis manusia, dalam memahami nafs mereka
lebih melihat dari tingkah laku manusia, yang merupakan gejala dari nafs
itu sendiri. Nafs memiliki daya akal dan galb yang bisa dikembangkan dan
dapat melahirkan tingkah laku manusia. Yadi Purwanto menjelaskan
tentang jiwa menurut ahli psikolog sebagai berikut: Nafs sebagai totalitas
fisik-psikis manusia atau jiwa-raga. Batin dan psikis itu merupakan sisi
dalam manusia. Sisi dalam itu dapat berubah-ubah dan pada gilirannya
akan menghasilkan tingkah laku yang berbeda pula, sesuai keadaan nafs
itu sendiri.®®

Dari sini dapat di pahami bahwa nafs merupakan totalitas manusia
dari segi fisik-psikis, psikis merupakan sisi dalam manusia yang mewadai
segenap potensi yang dimiliki manusia, keadaan nafs seseorang akan dapat
diketahui dari tingkah lakunya. Psikis manusia memiliki tiga aspek, dan

memiliki enam dimensi.

% 1bid., him. 157.
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Menurut Yadi Purwanto totalitas manusia memiliki tiga aspek dan
enam dimensi. Ketiga aspek itu adalah aspek jismiyah, aspek nafsiyah, dan
aspek ruhaniyah. Aspek jismiyah memiliki dimensi al jism/badan,
keseluruhan organ fisik-biologis ini memiliki tiga daya utama, yaitu daya
makan/nutrisi, daya tumbuh dan daya reproduksi. aspek nafsiyah Aspek
nafsiyah adalah keseluruhan daya psikis khas manusia berupa pikiran,
perasaan dan kemauan bebas.

Aspek ini memiliki sejumlah daya sesuai dengan dimensi-dimensi
psikis yang ada padanya, yaitu: memiliki dimensi nafsu, dimensi an nafsu
memiliki dua daya utama, yaitu daya sahwah (senang) dan daya gadab
(daya untuk menghindari sesuatu yang membahayakan atau menimbulkan
hal yang tidak menyenangkan. Dimensi al Qalb memiliki dua daya, yaitu
daya memahami dan merasakan. Berbeda dengan memahami pada akal
yang menggerakkan segenap kemampuan berupa kemampuan persepsi
dalam dan persepsi luar. Daya pada galbu selain menggunakan kedua daya
tersebut memiliki daya pesepsi ruhaniyah yang bersifat menerima, yaitu
memahami kebenaran (haq) dan ilmu pengetahuan (ilham).

Dengan demikian, jiwa manusia mampu menangkap pengetahuan
dengan dua cara, yaitu dengan cara menggunakan akal dan dengan cara
menggunakan galb. Pengetahuan yang berdasarkan penggunaan akal
menggunakan proses memahami dengan memanfaatkan kemampuan otak.
Sementara itu, pengetahuan yang didasarkan pada galb menggunakan daya

memahami dan merasakan yang ada pada galb. Pengetahuan akal bersifat
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rasional, sementara pengetahuan qalb bersifat supra rasional, dan ‘aql,
dimensi akal memiliki daya mengetahui, disebabkan adanya daya pikir
seperti memikirkan, memerhatikan, menginterpretasikan. Daya ini
menggunakan daya indra sebagai sumber memperoleh informasi dari luar.
Selain itu, akal memiliki daya memahami (tadabbur) yang selalu
berhubungan dengan hal yang abstrak. Dan aspek ruhaniyah memiliki
dimensi ruh dan fitrah, dimensi ruh berasal dari Allah, ketika ruh ada
bersama badan dan jiwa, maka ruh tetap memiliki daya yaitu memiliki
daya spiritual. Dimensi al fitrah sebagai psikis manusia bukan hanya
memiliki daya, melainkan sebagai identitas esensial manusia Yyang
membentuk bingkai kemanusiaan bagi jiwa agar tidak bergeser dari
kemanusiaannya. Jika seluruh struktur jiwa masih berada pada ruang
lingkup bingkai fitrah ini, maka jiwa tidak akan kehilangan
kemanusiaannya.®” Dari penjelasan diatas jiwa manusia memiliki tiga
aspek yaitu aspek jismiyah yang memiliki dimensi fisik manusia yang
sama dengan hewan hanya memiliki daya nutrisi, tumbuh dan reproduksi.
Dan aspek yang kedua adalah aspek nafsiyah yaitu aspek psikis
manusia, aspek ini memiliki tiga dimensi yang pertama adalah dimensi
nafsu yang mempunyai fungsi untuk menghindari sesuatu yang bisa
membahayakan, kedua adalah dimensi akal, fungsinya adalah untuk
memahami dan mengetahui sebab akal memiliki daya untuk berfikir,

memerhatikan dan menginterpretasikan. Dimensi yang ketiga adalah

87 Ibid., him. 158-162.
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dimensi galb, galb memiliki daya untuk memahami dan merasakan, daya
memahami menggunakan otak sedangkan daya merasakan menggunakan
galb, pengetahuan yang didasarkan akal bersifat rasional sedangkan
pengetahuan yang didasarkan galb bersifat supra rasional. Dalam
memaknai jiwa manusia para ahli filsafat, ahli tasawuf dan ahli psikolog
berbeda-beda.

Dalam tasawuf jiwa lebih dipusatkan pada galb, sehingga sentral
jiwa manusia berada pada penggunaan galbnya. Sedangkan ahli filsafat
mengenai jiwa lebih dipusatkan kepada ‘aql. Namun berbeda lagi dengan
ahli psikolog yang memaknai jiwa sebagai hasil yang diperoleh dari daya
‘aql dan galb manusia, yang kemudian akan melahirkan tingkah laku
manusia. Jadi ahli psikolog memandang jiwa manusia lebih pada
pendekatan melalui pengamatan dari tingkah lakunya yang merupakan
gejala dari nafs tersebut. Namun dalam penelitian ini peneliti ingin
menkaji tentang jiwa dalam al Qur an dari sudut pandang psikolog, yaitu
memandang jiwa sebagai totalitas dari daya akal dan galb.

Defenisi jiwa menurut para sufi sangat beragam, tergantung
dimana dia berada dan zaman yang ada pada waktu itu sebagai berikut:%®
a) Abu Yazid Al-Bustami; Seseorang tidak akan mengenal jiwanya jika

dirinya ditemani oleh syahwat.

8 Amir An-Najar, llmu Jiwa dalam Tasawwuf (Jakarta : Pustaka Azzam, 2004), him.39.
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b)

d)

Al Kharraz Jiwa itu diumpamakan air yang tergenang, suci dan bersih.
Jika air itu digerakkan, maka akan tampak kotoran yang terdapat
dibagian dasar air.

Al-Junaid Sesungguhnya jiwa apabila meminta sesuatu kepadamu,
maka ia akan memaksamu, terus menuntut sampai kapanpun, dan
sampai berhasil. Kecuali jika jiwa itu tetap berada didalam al-
Mujahadah, sampai jiwa itu terbiasa dengan kejujuran dan al-
Mujahadah itu.

At-Tirmidzi Jiwa merupakan bumi syahwat, cenderung kepada
syahwat setelah melakukan syahwat, dan harapan setelah melakukan
harapan. Jiwa tidak pernah tenang dan diam, perbuatan-perbuatannya
selalu berbeda, dimana yang satu dengan perbuatan yang lainnya sama
sekali  tidak mengandung kesamaan. Pada suatu  saat
bersifat‘ubudiyah, pada saat lain berupa rububiyah, dan pada saat
yang lain berlagak menyerah, pada suatu saat bersifat ingin memiliki.
Pada suatu saat bersifat lemah dan disaat lain memiliki kekuatan.
Namun demikian, jika jiwa itu dilatih, niscaya akan dapat diarahkan.
At-Tustari Mempergunakan istilah An Nafs (jiwa) sebagai zat batin
manusia, tanpa harus mengaitkannya dengan tabiat yang rendah.
Namun demikian, At-Tustari tetap membedakan antara jiwa dengan
makna ruh yang tinggi. Jelasnya, jiwa selalu berorientasi untuk
menetapkan zat dirinya dan bersifat egois. Sementara ruh secara alami

selalu berorientasi untuk pasrah kepada Allah SWT.
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Jadi dari penjelasan data yang didapat, maka penulis dapat
mengarartikan Nasf adalah sesuatu sifat yang melekat pada manusia yang
bias mengajak dalam kebenaran atau keburukan baik berhubungan dengan
Allah atau makhluknya.

Ayat-Ayat Al-Qur’an yang Membahas Tentang Nafs

Kata nafs di dalam Al-Qur’an disebutkan lebih dari 250 kali
dengan berbagai varian (perubahan) katanya. Di antaranya al-fi’il (kata
kerja) seperti 435 13, al-ism (kata benda), baik isim nakirah, isim ma rifah,
mufrad ataupun jamak, serta yang bergandengan dengan dhamir seperti:
i, Sl

Dengan jumlahnya yang lebih dari dua ratus lima puluh kali, dapat
dipastikan bahwa lafal al-nafs mempunyai arti yang lebih dari satu dan
maksud yang beragam. Jika ditelusuri dalam Al-Qur’an, kata al-nafs

mempunyai beberapa arti, yaitu antara lain:%°

1. Bermakna al-insan (manusia), seperti dalam Q.S. al-Maidah: 32 dan Q.S.

al-Bagarah: 48 sebagai berikut:

oGyl B s s /\3:?’7@}6\155“@53&/‘&»
AT mjw B 31 TG Bl g s 0 8 WG
dﬁﬂﬂjuﬁ)\!g}‘)‘h'\”r@"ﬂsd u;.:\k

“Oleh karena itu, Kami menetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil bahwa
siapa yang membunuh seseorang bukan karena (orang yang dibunuh itu)
telah membunuh orang lain atau karena telah berbuat kerusakan di bumi,
maka seakan-akan dia telah membunuh semua manusia.211) Sebaliknya,
siapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, dia seakan-akan
telah memelihara kehidupan semua manusia. Sungguh, rasul-rasul Kami

89 Amir al-Najjar, IImu Jiwa Dalam Tasawuf (Jakarta: Pustaka Azzam, 2015), him. 36-37.
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benar-benar telah datang kepada mereka dengan (membawa) keterangan-
keterangan yang jelas. Kemudian, sesungguhnya banyak di antara mereka
setelah itu melampaui batas di bumi”.(Q.S. al-Maidah: 32)

5 5% ¥ g 158

Oyrald
“Takutlah kamu pada suatu hari (kiamat) yang seseorang tidak dapat
membela orang lain sedikit pun, syafaat22) dan tebusan apa pun darinya
tidak diterima, dan mereka tidak akan ditolong ”.(Q.S. al-Bagarah: 48)

\])Jv@&@vﬂbj\])@b—wwﬁY}bM&

. Bermakna Zat llahiyah, seperti firman Allah dalam Q.S. Thaha: 41dan

Q.S. al-An’am: 12 sebagai berikut:

) ek,
“Aku telah memilihmu (menjadi rasul) untuk-Ku ”. (Q.S. Thaha: 41).

% oot $§ Yy @ e . 1 14
w\,,gxw i ;J\w&d«npfﬂ\j_%g\éu&ﬂy

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Milik szapakah apa yang dl langlt dan
di bumi?” Katakanlah, “Milik Allah.” Dia telah menetapkan (sifat) kasih
sayang pada diri-Nya. Sungguh, Dia pasti akan mengumpulkan kamu
pada hari Kiamat yang tidak ada keraguan padanya. Orang-orang yang
merugikan dirinya, mereka itu tidak beriman”.( Q.S. al-An’am: 12)

. Bermakna isyarat terhadap apa yang tersirat di dalam jiwa manusia,

seperti: Q.S. al-Ra’d: 11 dan Q.S. Qaf: 16 sebagai berikut:

y},ﬂu’wmum\f\ %,J.;;w,w/wwwww’

U5 e 51 g 52 B 52 2 A 311 oy L G 322
“Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara
bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga
mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat
menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.
(Q.S.al-Ra’d: 11)
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“Sungguh, Kaml benar benar telah menuptakan manusia dan mengetahw
apa yang dibisikkan oleh dirinya. Kami lebih dekat kepadanya daripada
urat lehernya.” (Q.S. Qaf: 16)

. Bermakna satu asal keturunan manusia, seperti dalam firman-Nya sebagai

berikut:

Ll &5 &mjuﬂ,di;, o,\,\)&,w@,&m;ﬁ/\ B BN L

”"/pda;@‘osw\ ,\,ﬂ\)w; u&sm\\ 25 1 1S,
‘Wahai  manusia, bertakwalah  kepada  Tuhanmu yang telah
menciptakanmu dari diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya
pasangannya (Hawa). Dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak.143) Bertakwalah kepada Allah yang
dengan nama-Nya kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan
kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.(
Q.S. al-Nisa’: 1)

. Dalam hubungannya dengan makna substansi manusia yang dijabarkan

dengan bentuk penyebutan nafsu-nafsu seperti nafsu ammarah, nafsu
lawwamah dan nafsu mutmainnah, sebagaimana firman Allah sebagai

berikut:

g"‘")l)""cdjd\djgo')\"\“ )..JU LNJ..LJ\G\M&J,\M)
“Aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan) karena
sesungguhnya nafsu itu selalu mendorong kepada kejahatan, kecuali
(nafsu) yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”( Q.S. Yusuf: 53)

Yoo oL 2 EPr
M\ ‘;.S;J\ \.’@:i\‘i
“Wahai jiwa yang tenang”.( Q.S. al-Fajr: 27)

) Penelitian yang Relevan

Dalam sebuah penelitian, penting untuk menyebutkan penelitian

terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan diteliti. Penelitian
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masalah moderasi Islam sudah pernah diteliti oleh para peneliti sebelumnya,
dari itu, maka perlu bagi penulis untuk menyebutkan penelitian sebelumnya
guna untuk menemukan kebaruan dalam penelitian yang ditulis dan sehingga
memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh M. Igbal Alam Islami dengan judul

“Konsep Ruh Dalam Perspektif Hadis”.”® Hasil penelitian Igbal
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menunjukkan bahwa pada hakekatnya, kehidupan ruh semua manusia
melakukan perjalanan sangat panjang dari semenjak diciptakan di alam
rahim, kemudian di dunia hingga ia meninggal sampai dibangkitkan
kembali untuk diminta pertanggung jawabannya di hadapan Allah.
Adapun persamaan penelitian Igbal dengan penelitian ini adalah konsep
ruh. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian Igbal fokus dalam hadis,
sementara penelitian ini dalam tafsir Zamakhsyari.

. Penelitian yang dilakukan oleh Yuli Prasetyo dengan judul “Rdh Menurut
Dr. Aidh al-Qarni Dalam Tafsir Al-Muyassar”.’ Hasil penelitian Yuli
mengungkapkan bahwa ruh dalam tafsir Muyassar adalah rih mempunyai
banyak makna di dalam Al-Qur'an. Makna r0h menurut Al-Qarni
diantaranya adalah r0h sebagai penggerak badan manusia, rdh dengan
makna malaikat Jibril, dan r0h dengan arti wahyu Allah. Secara
keseluruhan, pemaknaan rah menurut ‘Aidh Al-Qarni tidak berbeda

dengan para ulama salaf. Hakikat rih berbeda dengan jiwa (nafsun). Ruh

eIy WISeY JIIeAG uej[ng Jo AJISIdATU) dDTWE[S] d}1e}§

0 M. Igbal Alam Islami, “Konsep Ruh Dalam Perspektif Hadis” (Jurusan Tafsir Hadits,

SUIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010).

" Yuli Prasetyo, “Rith Menurut Dr. Aidh al-Qarni Dalam Tafsir Al-Muyassar” (Jurusan

Tafsir Hadits, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2016).
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adalah penggerak positif yang mendorong manusia untuk sampai kepada
Allah. Sedangkan Nafsun sifatnya fifty-fifty, kemungkinan bisa baik dan
kemungkinan mendorong kepada hal yang buruk. Ini adalah hal yang bisa
meningkatkan derajat sekaligus bisa menurunkan derajad manusia.
Berbeda dengan rdh, tanpa rdh manusia tidak akan hidup. Adapun
persamaan penelitian Yuli dengan penelitian ini adalah ruh. Sedangkan
perbedaannya adalah penelitian Yuli fokus pada Dr. Aidh al-Qarni Dalam
Tafsir Al-Muyassar, sementara penelitian ini pada Zamakhsyari dalam
Tafsir Al-Kassyaf ‘an Ghawamidh At-Tanzil Wa ‘Uyun Al-Agawil Fii
Wujuh At-Ta’wil.

. Penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Ilyas Ali dengan judul “Ruh
Dan Nafs Dalam Pandangan Mufassir Kontemporer Analisis Tafsir
Mutawalli Asy-Sya’rowi”. "2 Hasil penelitian Ilyas mengungkapkan bahwa
a) hakikat ruh yang ditupkan kepada manusia ialah ruhnya ruh. Disebut
demikian karena ruh yang hanya berupa materi hidup terbatas pada
kehidupan dunia, sedangkan ruh nilai yang diturunkan dari langit akan
kekal hingga akhirat, b) Ruh dalam al Qur’an memiliki beberapa makna di
antaranya, ruh sebagai sumber gerak hidup manusia, ruh yang bermakna
Malaikat (Jibril), ruh yang bermakna al Qur’an (wahyu), c¢) Dengan
menciptakan ruh dalam tubuh manusia, tidaklah berarti bahwa inilah
kehidupan sebenarnya. Sebab, jika inilah kehidupan betapa singkat dan

hinanya manuisa yang hidupa di dunia ini. Oleh karena itu, kehidupan

2 Ali, “Ruh Dan Nafs Dalam Pandangan Mufassir Kontemporer Analisis Tafsir Mutawalli

Asy’sya’rowi.”
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dunia bukanlah terninal terakhir, akan tetapi awal dari kehidupan yang
hakiki di alam akhirat kelak. Dan kehidupan di dalamnya adalah
kehidupan yang sementara dan hina, d) Ruh yang ditiupkan dalam rahim
Maryam dan juga pada penciptaan Adam, kata ruh tersebut disandarkan
kepada Allah Swt sebagai bentuk wujud pemuliaan. Adapun persamaan
penelitian Ilyas dengan penelitian ini adalah ruh. Sedangkan perbedaannya
adalah penelitian Yuli fokus pada nafs dan ruh serta dalam Tafsir
Mutawalli Asy-Sya’rowi, sementara penelitian ini pada Zamakhsyari
dalam Tafsir Al-Kassyaf ‘an Ghawamidh At-Tanzil Wa ‘Uyun Al-Agawil
Fii Wujuh At-Ta’wil.

Penelitian yang dilakukan oleh Mubassyirah Bakri dengan judul, “Konsep
Al-Nafs Dalam Filsafat Islam”.”® Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
Kata al-nafs kadang diartikan dengan ruh, dan tidak dengan sebaliknya, ini
menunjukkan bahwa hakikat al-nafs (jiwa) berasal dari ruh. Ruh adalah
inti dan jiwa adalah bagian dari ruh. Menurut filosof muslim, jiwa adalah
substansi rohani sebagai form bagi jasad. hubungan kesatuan jiwa dengan
badan merupakan kesatuan secara accident, di mana keduanya berdiri
sendiri dan mempunyai susbtansi yang berbeda, sehingga binasanya jasad
tidak membawa binasa pada jiwa. Jiwa tetap hidup kekal dan akan

merasakan siksaan atau penderitaan.

8 Mubassyirah Bakri, “Konsep Al-Nafs Dalam Filsafat Islam,” Al Asas 5, no. 2 (2020): 29—

43, http://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/alasas/article/view/1652.
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Penelitian yang dilakukan oleh Angga Prilakusuma dengan judul, “Konsep
Nafs Menurut lbn Sina Dan Al-Ghazali”.”* Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa sikap al-Ghazali tidak menolak filsafat secara
keseluruhan, namun hanya pada bahasan yang ia anggap bertentangan
dengan agama. Salah satu tema filsafat yang boleh diadaptasi menurut al-
Ghazali adalah teori jiwa yang juga masuk dalam wilayah bahasan
tasawuf. Di sisi lain, Ibn Sina dengan rasionalitas filsafat berupaya
menalar wahyu dan karamah dalam kaitannya dengan nafs, yang secara
tidak langsung, menunjukkan keyakinan Ibn Sina terhadap poin pokok
dalam Islam sebagai agama samawi. Penelitian ini menggunakan studi
pustaka dalam menelaah gagasan Ibn Sina dan al-Ghazali, beserta para sufi
dan filsuf yang diduga memiliki hubungan erat dengan pemikiran
keduanya. Sementara dalam telaah digunakan pendekatan filosofis dengan
hermeneutika sebagai pisau analisisnya. Pada akhir studi disimpulkan
bahwa Ibn Sina lebih konsisten dengan gaya bahasa dan penalaran
filosofis. Sementara itu, al-Ghazali lebih dekat pada filsafat saat mengulas
struktur internal jiwa. Sementara tasawuf lebih berpengaruh pada al-
Ghazali saat membicarakan moral dan tindakan praktis.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Priyatna dengan judul,
“Konsep Jiwa (Nafs) Menurut Al Qur'an Dan Hadits”.”® Hasil

penelitiannya menunjukkan bahwa Al-Qur’an menyebut nafs dengan

neny Wisey jiredg uejng jo A3IsIdAru) dIWe[S] 2383

Islami:

74 Angga Prilakusuma, “Konsep Nafs Menurut Ibn Sina Dan Al-Ghazali” (Surabaya,

ascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2018).

> Muhammad Priyatna, “Konsep Jiwa (Nafs) Menurut Al Qur’an Dan Hadits,” Edukasi
Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 05 (2017),

http://jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/ei/article/view/45.

52



NVIE VISNS NIN

‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

)

3,
\Iyﬂ

U

|
'

&

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

nery ejysng NN Y!tw eydio yeH @

berbagai kata jadiannya dan pengulangannya sebanyak 205 kali. Nafs yang
mengandung kata jiwa di sebut dalam al-Qur’an sebagai ruh, fithrah, qalb,
fu'ad, agl dan bashirah, yang kesemuanya ini lalu menjadi sub sistem dan
komponen tersendiri dari nafs. Interaksi dari semua sub sistem ini lalu
diikat dengan perasaan dan pikiran sehingga nafs menjadi satu kesatuan
yang menjadi penggerak tingkah laku Bagi seorang muslim, ia harus
berupaya menggapai masalah tazkiyatun nafs dari serangkaian ibadah yang
dikerjakannya. Artinya, ibadah yang dilakukan jangan hanya menjadi
gerak-gerak fisik yang kosong dari ruh keimanan dan tagarrub kepada
Allah. Sebaliknya, ibadah apapun yang kita kerjakan hendaknya juga
bernuansa pembersihan jiwa.

Penelitian yang dilakukan oleh Alif Reynika Rahman dengan judul,
“Konsep Nafs Dalam Sudut Pandang Ibnu Sina”.”® Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa dapat diklasifikasikan dalam beberapa poin. Pertama,
bahwa pada dasarnya konsep nafs Ibnu Sina dan Barat sangat berbeda.
Kedua, menurut Ibnu Sina, jasad dan ruh merupakan entitas yang berbeda
atau terdiri dari substansi yang berbeda. Sehingga saat jasad musnah, jiwa
tidak ikut musnah. Ketiga, antara jasad dan ruh keduanya saling
membutuhkan namun tidak sama secara substansi.

Penelitian yang dilakukan oleh Teuku Wildan dengan judul, “Konsep Nafs

(Jiwa) dalam Al-Qur’an”.”” Hasil penelitian menunjukkan bahwa Konsep

1Y WIse)] JIIeAG uej[ng Jo AJISIdATU[) dDIWR[S] 3}e1§

~
Shttps://

6 Alif Reynika Rahman, “Konsep Nafs Dalam Sudut Pandang Ibnu Sina,” 2022,
osf.io/42zb9/download.
" Teuku Wildan, “Konsep Nafs (Jiwa) Dalam Alquran,” Jurnal At-Tibyan: Jurnal Iimu

Alqur’an Dan Tafsir 2, no. 2 (2017): 246-60.
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Alguran mengenai nafs yang terbaik adalah merujuk kepada sisi dalam
manusia yang berpotensi baik, menghasilkan perilaku yang baik pula.
Dalam arti nafs positif yang selalu dapat mengendalikan diri dari nafsunya
menuju kebaikan. Tidak sedikit ayat dalam Alguran yang menganjurkan
manusia agar memelihara kesucian nafsu dan tidak mengotorinya. Dan
dapat disimpulkan bahwa manusia dianugerahi nafs oleh Allah Swt,
dengan nafs itulah manusia dapat hidup menjalankan fungsi sebagai mana
mestinya. Dengan nafslah manusia belajar. Dengan nafslah manusia

bekerja. Dan dengan nafslah manusia beribadah.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian
Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah pendekatan kualitatif
dengan metode analisis tematik (thematic Analysis). Analisis tematik adalah
metode untuk mengidentifikasi, menganalisis dan melaporkan pola-pola

(tema) dalam suatu data. Oleh karena itu, metode ini dapat mengatur dan

menggambarkan data secara mendetail agar dapat menafsirkan berbagai

bentuk aspek tentang topik penelitian.™

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, meliputi
data primer dan data sekunder.

1. Data primer, bersumber dari kitab pokok kajian dari penelitian ini, yakni
buku-buku yang berkaitan dengan topik yang dibahas dalam penelitian ini.
Adapun data primer dalam penelitian ini adalah Tafsir Al-Kassyaf ‘an
Ghawamidh At-Tanzil Wa ‘Uyun Al-Agawil Fii Wujuh At-Ta’wil.

2. Data Sekunder berupa jurnal penelitian, artikel, tesis, disertasi yang
berkaitan dengan judul penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data

Sebagaimana disebutkan di awal metodologi bahwa penelitian ini
menggunakan library research, maka teknik pengumpulan data yang dipakai
adalah teknik dokumentasi yakni dengan membaca, menelaah buku dan

literatur lainnya serta menganalisisnya secara mendalam yang berhubungan

him.

8 S Azwar, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Perpustakaan Pelajaran, 2010),
50.
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dengan penelitian ini. Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini

menggunakan metode tematik (maudhu’iy). Ada beberapa langkah teknis

menafsirkan al-Qur'an dengan menggunakan metode tematik sebagai
berikut:”

1. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik).

2. Menghimpun seluruh ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan tema
yang hendak dikaji, baik surat Makiyah maupun Madaniyah.

3. Menentukan urutan ayat-ayat yang dihimpun itu sesuai dengan masa,
turunnya, disertai dengan pengetahuan tentang asbabun nuzulnya.

4. Menjelaskan munasabah atau korelasi antara ayat-ayat itu pada masing-
masing surahnya dan Kkaitannya ayat-ayat itu dengan ayat-ayat
sesudahnya.

5. Membuat sistematika kajian dalam kerangka yang sistematis dan lengkap
dengan out linenya yang mencakup semua segi dari tema kajian.

6. Mengemukakan hadis-hadis Rasulullah Saw yang berbicara tentang tema
kajian.

Teknik Analisis Data

Teknik yang dipakai untuk menganalisis data dalam penelitian ini
adalah teknik konten analisis, yaitu mempelajari dan menjelaskan ayat-ayat
tentang ruh secara keseluruhan dalam tafsir Zamakhsyari, seperti
mengkomfromikan antara yang am dan khas, muthlag dan mugayyad, atau
yang pada lahirnya bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu dalam satu

muara, pada satu makna. Kemudian dilanjutkan dengan menyusun

Nery urised] _.]I.IEI{S uej[ng jo &JISIBAIHH JIUTe|S] 2}elg

" Yayan Mulyana and Andi Nurlela, “Tiga Varian Metode Tematik (Mawdi’i) Dalam

Menafsirkan Al- Quran,” Tafsir 2, no. 3 (2019).
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kesimpulan-kesimpulan yang menggambarkan jawaban al-Qur'an terhadap

masalah yang dibahas.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB V
PENUTUP
Simpulan
Dari hasil pembahasan penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan sebagali
berikut:

1. Konsep ruh menurut Al-Zamakhsyari adalah adalah sesuatu yang tidak
dapat dipelajari terlalu mendalam oleh manusia, karena ia adalah rahasia
Allah dan tidaklah satupun dari hamba-Nya diperbolehkan untuk
memikirkan dan meneliti terlalu dalam tentangnya setelah meyakini
keberadaannya”. Mu’tazilah mempunyai pendapat yang berbeda dengan
ahlussunah wal jama’ah, mereke berpendapat bahwa ruh bukanlah sesuatu,
tetapi ruh merupakan jawhar yang berhubungan dengan badan yang
memiliki dimensi tersendiri.

2. Konsep nafs menurut Al-Zamakhsyari adalah jawhar (substansi) rohaniah
yang suci dan berpisah dari badan.

Saran

Berdasarkan simpulan di atas, Adapun saran dalam penelitian ini
adalah Secara keseluruhan, penelitian ini bukanlah akhir dari sebuah
penelitian. Sebab di sana peneliti merasa masih banyak kekurangan yang bisa

menjadi titik balik bagi munculnya penelitian lainnya. yang konsisten dalam
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memegang ajaran-ajaran Islam, sehingga gagasan dan pandangannya selalu

diwarnai oleh nash al-Qur’an.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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